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ABSTRAKSI

Terminal antar kota merupakan salah satu fasilitas prasarana transportasi,
yang mempunyai suatu fungsi sebagai Bangunan Publik. Terminal merupakan
penyediaan alat pergantian moda atau sebagai transit yang menghubungkan antar
kota maupun propinsi sebagai tempat pelayanan sistem transportasi dan tempat
berkonsentrasinya. Untuk dapat menemukan fungsi yang lebih khusus perlu
mengetahui lebih lanjut kondisi dan potensi kota yang bersangkutan.

Kota Bogor merupakan sebagai kota penyangga Kota Jakarta, Kota Bogor
berada di kawasan Jawa Barat. Kota Bogor memiliki satu buah Terminal
Regional dan 2 buah Sub terminal. Terminal Bogor merupakan terminal awal
perjalanan, transit dan akhir perjalanan. Ditinjau secara teknis keadaan terminal
pada saat ini sudah tidak layak lagi, dari segi operasional sudah tidak mampu
menampung kendaraan yang keluar masuk Terminal hal ini didukung oleh :

e Perkembangan Angkutan penumpang di Kotamadya Bogor.
e Adanya rencana pemindahan terminal lama tepatnya di Desa Barananangsiang
di Kecamatan Bogor Tengah.
e Tidak memungkinkan untuk pengembangan Terminal lama, karena tidak
sesuai dengan kriteria-kriteria terminal di Bogor.
« Bogor merupakan kota yang sejuk, nyaman, indah dan bersih.
Dengan memperhatikan Latar Belakang permasalahan terutama kondisi teknis
Kota Bogor, maka dirumuskan suatu permasalahan Umum dan Khusus :
¢ Permasalahan Umum
- Bagaimana menentukan lokasi dan site terminal yang memenuhi syarat
tuntutan kriteria lokasi dan site di kodya Bogor.
- Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan terminal yang sesuai
dengan tuntutan kebutuhan fungsional terminal di kodya Bogor.
e Permasalahan Khusus
Bagaimana konsep tata ruang luar dan tata ruang dalam pada terminal antar
kota yang sesuai dengan pendekatan prinsip-prinsip konservasi lingkungan,
sebagai upaya antisipasi terhadap kemungkinan dampak lingkungan yang
terjadi.
Untuk menyelesaikan permasalahan khusus dengan penataan massa yang
sesuai dengan fungsinya dan tata hijau pada tapak dengan memperhatikan
kondisi topografi dan memanfaatkan elemen-eclemen alam yang ada di tapak.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Penjelasan Judul

Terminal Antar Kota : Berfungst melavant kendaraan umum untuk Angkutan Antar
Kota Propinst dan atau Angkutan Antar FKota Dalam
Propingt dan Angkutan Fola dan Angkutan Pedesaan.
Menurunkan dan menaikkkan penumpang.’

Kota Begor : Kota vang mewadahi kegiatan atau aktititas di wilayah perluasan

Judul Penckanan :

Konservasi Lingkungan : Menjaga, menata dan mengantisipast lingkungan alam
baik fisik maupun kimia untuk kelangsungan hidup
mannsia.’

Ruang Dalam : Ruang-niang vang terdapat didalam bagian bangunan terbangun’

Ruang Luar : Semua ruang vang terdapat di luar bagian bangunan yang terbangun.

iesimpulan : Prinsip-pinsip konservast lingknngan di implikasikan terhadap

bangunan terminal antar kota pada penataan ruang dalam dan ruang

haar

1.2 Latar Belakang Permasalahan
12.1 Gambaran Umum Kotamadya Bogor®

Secara geografis FKotamadva Bogor dan Wilayah Perlvasan terletak pada
106°48 BT dan 6°36 LS dengan ketinggian berkisar antara 190-330m dpl dan secara

administrasi berbatasan dengan wilavah kabupaten Dati [ Bogor.( lamp 1.1, hal L1)

1. g -
blata fuliah, Pengantar Arsiteliug

PEITTRE, Bappeda Kotamdva Bogor Datt 7T Ragor, th 15%4



Secara kependudukan Kotamadya Dat I1 Bogor pada tahun 1994 sebanyak
647.190 jiwa. Serta tingkat kepadatan penduduk rata-rata pada tahun 1994 adalah 55
jiwa/Ha, sedangkuan kecaatan mempunyai tingkat kepadatan tertingg adalah kec.
Bogor fengah vaitu 133 (iwaHa Fecamatan  yang mempunvai tingkat kepadatan
terendah adalah kec. Bogor selatan 39 jiwarHa Untuk jebih jelasnya mengenai
kepadatan dan penyebaran dapal dilihat pada tabel dan gambar. (lampiran 1.2, hal L2
~L4)

Suhu rata diwilayah perluasan 26°C dengan kelembaban udara 70% dan curah
hujan  3500-4000 mm  pertahun. Sebagian besar wilayah perluasan memiliki
permukaan tanah rata ( kemiringan (-8 % ). termtama wilayah bagian utara
Sedangkan permukaan tanah tidak rata ( kemiringan besar 16 %5 ) terdapat di wilayah
bagian tengah dan selatan serta sepanjang aliran sungal. ( lampivan 1.3, hal L5}

Untuk jenis tanah di wilayali perluasan adalal tanah Hat { clay } dan
mengandung bahan dari gunung berapi yang memiliki daya dukung tanah berada
antara 1,5 kg.f'cm?‘, strukiur geologi ini dapat dilihat pada tabel. (lampiran 1.4, hal L6 )

Dalam rangka pengaturan Rencana Umum Tata Ruang Fota, Pemda
Fotamadva Bogor telah membuat rencana struktur perwilayahan untuk tahun 2005
yang membagi kotamadya bogor atas: Pusat Kota . Distrik A dan Distrik B dst.
Sedanckan arahan penggunaan lahan dikotamadva bogor untuk fahun 2005 sebagal
bertkut:

t. Peruntukan Perumahan

2. Peruntukan Lahan Jasa. Perdagangan { Komersial )

3. Peruntukan Lahan Industri

4. Peruntukan Lahan Fastlitas Umum

3 Pernptukan Lahan Terbuka, Fouservast dan Yariwisald

1.2.2 Kondisi Terminal Barananssiang di Kotamadya Bogor

-7 g Ty 1. T veraw diletires eatil o T piant e [PPSR B o 9 TR R T M T Y AT
TLLATR, 1992 dun Tugas Akiar Perraliban Lokast Terminal Fogor, Jur Planalow, UnPad, tadiun



Kotamadya Dati 11 Bogor memiliki 1 buah Terminal regional, yaitu Terminal
Baranangsiang, sedangkan sub terminal terdapat 2 buah yaitu sub terminal Merdeka
dan sub terminal Sambu. Feberadaan terminal regional sudah tidak memadai lagi,
haik dihubungkkan dencan perkembangan jumiah kendarann angkuian penumpang.

Ada § (lima) jalur pintu masnk ke Kotamadya Bogor, yaitu sebagian besar
dari jalur Utara, Selatan dan timur adalah jalan Kedunghalang, Jalan tajur dan Jalan
‘Pol Tagorawi sedangkan sebagian kectl dart Barat vaitn jalan Sindangbarang dan
jalan Parung, lebih rinei pada tabel (lampiran 1.5, hal L7 )

Terminal Barangsiang terletak di kawasan pusat kota Lokast berhadapan
langsung dengan persimpangan antara jalan arteri primer { Tol Jagorawi } dan Arters

1

Sekunder ( Jalan Pajajaran ). Di tinjan dan luasan total Terminal Baranangsiaug
adalah 12,300 o’ vang diperuntukan sebagai -
o Tempat parkir dan pelayanan keudaraan angkutan kota jauh dan sedang berupa
Bis / Mikro bis dan untuk pelavanan Bis / Mikro Bis lintasan seluas 9,143 m’.
e+ Fasilitag penunjang Terminal seluas 3.085 m’.
Terminal Baranangsiang vang mempunyai Juas 1,25 Ha, hal tersebut tidak
esust dengan Kriteria-kriteria terminal dan menimbulkan permasalaban terhadap
keterbatasnya ruang parkir tersebut berakibat pada beberapa hal, yaitu
o Sebagian jalan keluar-masuk terrminal dimanfaatkan untuk parkir kendaraan
Angkutan antar kota. Keadaan 1m berdampak terjadinya kemacetan terutama pada
jam sibuk.
s Sebagian jalur pendestrian didalam termunal dimnanfaatkan untuk parkir kendaraan
bermotor roda dua
¢ Sebagian badan jalan sambu dan jalur hn;au discbelah barat terminal dimanfaatkan
untuk parkir keandaraan bermotor roda empat (kendaraan penumpang} dan
sebacian badan jalan pajaiaran sebelah tmur Terminal juea digunakan untuk

parkir kendaraan bermotor roda empat (kendaraan pengantar dan penjemput).



e Perusahaan-perusahaan Bis terutama vang melayani trayek antar kota antar
propinsi (kendaraan lintasan) cenderung membuat ruang parkir sendiri diluar
terminal dan memanfaatkan untuk Kkegiatan menaikkan dan menurunkan
penumpang, seperti perusahaan Bis Lorena, Raya, Mulyo Indah dan Limas.

Sedangkan permasalahan eksternal schubungan dengan lokasi terminal berada
hampir dipusat kota (1 km dari pusat kota) berakibat :

o Efisiensi pergerakan angkutan antar kota didalam kota bogor semakin berkurang
yaitu seringkali kendaraan angkutan antar kota memerlukan waktu cukup lama,
hanya untuk mencapat batas luar kota.

e Tumpang tindih (overlapping) antara pergerakan angkutan regional dan angkutan
lokal berakibat fungsi jalan tidak tegas.

e Pada jam-jam sibuk sering terjadi kongesti dan kemacetan terutama pada jalan
keluar- masuk Terminal Baranangsiang.

Berdasarkan permasalahan internal dan eksternal pada lokasi dan site
Terminal Baranangsiang sudah tidak layak untuk mewadahi kegiatan menaikkan dan
menurunkan penumpang umum antar kota. Hal ini didukung oleh beberapa hal, yaitu:

o Berada di pusat Pemukiman, Perkantoran, Pendidikan dan

e Masa berlaku Terminal Baranangsiang melebihi batas waktu dart 10 tahun.

¢ Kondisi terminal Baranangsiang vang sudah semrawut dan lingkungan sekitanya
yang tidak nyaman dan aman terutama pada aspek-aspek fisik dan kimiawi.

Dalam menentukan lokasi dan site terminal harus memenuhi dari kriten-
kriteria berdasarkan PP RI/No. 43/1993 Bab VI, SKB Tiga Menteri, Teoritis dan
Karakteristik daerah studi.

Suatu kota dalam lingkup regional akan selalu memiliki keterkaitan
fungsional dengan daerah hinterlandnya dan dengan kota-kota lainnya.
Keterkaitannva fungsional ini dapat dilihat dengan adanya alirannya pergerakan

. . .6
manusia, barang dan informasi.”

 Nuds, 1983. Program Pengembangan Kota - Kota Jangka Pendek.
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Sistemn {erminal dan pola penvebaran tdak sajn mempengaruhn kelancaran
corak angkulan fetapi juga meruakau persyaratan mutlak untuk menciptakan sistem

talu lotas vang aman dalam kota’

Terminal merupakan salah <aty mnsur fata ruang kota yang mempunva
peranan penting dalam menciptakan = fisiensi pergerakan penduduk dalam dan antar
kota. Dilain pihak terminal merupalan bagian dari satu kesatuan sistem transportast,
khnsusuya keegiatan lalu lintas dan angkutan jalan vang ditujukan untuk lebih
nenertibkan dai mielancarkan ke giatan rausportasi.”

Kedudukan Fotamadya Bogor dalam konstelast Jabotabek yang menetapkan
bahwa Kotamadya Bogeor sebagal dasrah penvaugga Jakarta diharapkan dapat
menampung dan mengatast limpahan penduduk dart jakarta

Prava tampung parkir teminal Baranangsiang adalah 76 kendaraan Bus 7 Min
bus dan mempunyar jalur pemberangkatan sebanyak 14 jalur. Rata-rata arus
kendarasn atau frekwensi kendarann vang datang dan berangkat pada setiap tahun
243.129 kendaraan atau 28 kendaraan/jam dengan jumlah kendaraan vang terdaftar
1114 kendaraan dari 93 perusahoan. Sedangkan rata-rata arus kendaraan yang datang
dan berangkat pada jam puncak ( Jam 06,00-10.00 \WIB } adalah 67 kendaraanfjam,
Permasalahan vang timbul adalal kurangnya daya tampung kapasitas kendaraan,
fastltfas Utarea dan tastlitas peauniang vane mawpu mewadah kebotuhan fungsienal

dari bangunan terminal antar kota.

1.2.3 Perkiraan Dampak Lingkungan sehagai akibat adanya Terminal Antar
- 4
Kota
- . . . =0
Bogor Merpakan kota hijau vang bertklim sejuk dengan suhu rata-rata 257 —

VAR

267 Serta curah hujan cukup besar setiap tahounyw Maka Dalam pengembangan Kota

oleh pihak pemda selalu menyertakan tentang tata hijau agar tidak menghilangkan
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TR ammn

O
e
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citra kota bogor sebagai “Kota Dalam Taman”. Sedangkan Terminal antar Kkota

merupakan aktifitas manusia, kendaraan dan barang. Oleh karena itu sangat perlu

diperhatikan masalah dampak terhadap lingkungan sekitarnya.

Dampak Lingkungan pada lokasi dan site Terminal Baranangsiang di
Kotamadya Bogor pada aspek fisik dan kimia. Masalah lingkungan terutama pada
masalah kebisngan, polusi udara, sampah, saluran air.

Dengan berkembangnya jumlah penduduk, transportasi kendaraan dan
tumbuhnya permukiman, terjadi penyimpangan terhadap prinsip-prinsip konservasi
lingkungan. Hal ini dapat diterlihat pada kondisi terminal Baranangsiang, seperti:

1. Kurangnya antisipasi terhadap kebisingan, khususnya pada hubungan ruang luar
dengan ruang dalam. Hal ini dapat saya gambarkan pada ruang tunggu
penumpang dengan sirkulasi kendaraan tidak ada elemen pembatasnya. Dan juga
jarak antara bangunan terminal dekat dengan jalan arteri kurang dari 100 m.

2. Pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor dan sampabh, terlihat
penempatan parkir, jalur berangkat, jalur kedatangan kendaraan dan bak sampah
terlalu dekat dengan bangunan sehingga mengakibatkan pembuangan CO2 dan
bau sampah menyebar ke ruang dalam

Kurangnya penanganan terhadap sistem drainasi baik pembuangan dan

W

penyerapan, terlihat pada jalur drainasi pada penataan tapak yang miring kurang
terarah.

4. Kurangnya penyerapan air hujan karena terjadi perkerasan pada site untuk
sirkulasi kendaraan dan untuk ruang parkir, terlihat air hujan banyak mengendap
pada jalan-jalan dan terjadai kerusakan pada jalan kendaraan.

5. Kurangnya tata hijau, terlihat pada terminal baranangsiang dalam penataan
lansekap tidak sesuai dengan peraturan. Penggunaan Tata ruang Dalam dan Tata
Ruang Luar yaitu; 40 % : 60%

Terhadap dampak dari aspek fisik dan kimia menimbulkan gangguan
kesehatan, kenyamanan serta keindahan terhadap kota bogor pada umumnya dan

khususnya pada bangunan terminal Baranangsiang.



Dart beberapa aspek-aspek diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

dampak lingkungan sangat mempengaruhi pada rancangan terminal khnsus pada tata

[P TR B . T . . A .
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sehrem “Kota Dalam Taman™
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3 Permasalahan
1.3.1 Pemasalahan Umum
1. Bagaimana konsep Perencanaan penentuan Lokasi dan Site Terminal Antar

¥ota yang memenuhi syarat tuntutan kriteria lokasi dan site di Kodya Bogor ?

’t*J

Bagaimana konsep Perencanaan dan Perancangan terminal vang sesuai
dengan tuntutan kebutuhan fungsional termuinal antar keta di Kotamadya
Bogor ?
1.3.2 Permasalahan Khusus
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Tata Ruang Luar dan
Tata Ruang Dalam pada Terminal Antar Kota vang sesuai dengan pendekatan

prinsip-prinsip  konservasi lingkungan, sebagar upaya antisipatift terhadap

kemungkinan dampak lingkungan yang terjadi ?

14 Tujuandan Sasaran
14.1 Tujuan

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancongan termunal antar
kota yang dapat:

1. Memberikan gambaran lokast dan site terminal antar kota yang memenuhi syarat

kriterta-kriteria di Kotamadya Bogor.

2. Membenkan gambaran terminal antar kota yang sesual dengan tuntutan
kebutuhan fungsional terminal di Kotamadya Bogor.
3. Memberikan Gambaran tata ruang lner dan tata mang dalam yang sesuat dengan

yrinsip-prinsip konservasi hingkungan di kotamadva bogor.
pyed = P Z

i.4.2 Sasaran



Sasaran yang akan di tuju dalam perencanaan dan perancangan terminal antar

kota di Kotamadya Bogor adalah :

1

I~

N
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Identifikasi lokasi dan site yang sesuai dengan kriteria lokasi di Kotamadya
Bogor seperti pada PP RI'No. 43/Bab V171993 dan SKB Tiga Menteri, Studi-studi
literatur (kajian sistem transportasi), Serta studi-studi kasus vang sudah dilakukan
dalam aspek penentuan lokasi terminal antar kota.

Identifikasi Program kegiatan di Terminal

Identifikasi kebutuhan ruang yang sesuai dengan kebutuhan fasilitas dan luasan
fungsi terminal

Identifikasi ruang luar secara Static Open Space dan Dinamic Opesn Spece,
sebagai unsur lingkungan yang penting diolah sehingga keseluruhan sasaran dan
fungsi yang ingin dicapai dalam rancangan, terlihat terutama pada sirkulasi
kendaraan dan lansekap pada banunan terminal antar kota.

ldentifikasi ruang dalam ; Bentuk, dan derajat kedalaman. posisi bidang
pembatas, bukaan, dan sirkulasi.

Identifikast massa bungunan meliputi wujud, orientasi dan bidang bangunan
sebagal  {anggapan  terhadap  bnglungan  dan konsep-konsep  konservasi

lingkungan dalam arsitektur,

Lingkup Pembahasan

Pembahasan mencakup pada bidang non arsitektur dan arsitektur  vang

berhubungan dengan terminal antar kota, sebagat berikut :

1.5.1 Non Arsitektur

Teoritikal

1. Pembahasan mengenal terminal

2. Pembahasan mengenai Rencana Pemda Bogor
3. Pembshasan mengenai kriteria-kriteria Terminal Aniar Kota

4. Pembahasan mengenat Prinsip-nrinsip konservasi Linekunean
flr) = =

Faktual



1.6

Lod

1.

s

Pembahasan secara Umum terhadap kotamadya Dati 11 Bogor.
Pembahasan terhadap Wilayah Perluasan

Pembahasan mengenai terminal Baranangsiang

Pembahasan mengenai lokast dan site

Pembahasan mengenai Kondisi Tapak

Arsitektural

Teoritikal

1. Pembahasau mengenm Tapak

2. Pembahasan mengenal Fapasitas terminal

3. Pembahasan mengenai fungsi mang

4. Pembahusan mengenai sistem hingkungan yang berdasarkan prinsip- prinsip
konservast lingkungan

Faktual

1. Pembahasan mengenat kondist lokasi dan tapak

2. Pembahasan Ruang Dalam : Bentuk ruang, tata ruang, Organizasi Ruang,
Sirklasi manusia dan barang,

3. Pembahasan Ruang Luar @ Sirkulasi Manusia, Barang dan Kendaraan, parkir
kendaraan dan Tata Lansekap.

4. Pembahasan Pelayanan : Struktur, penghawaan, Sanitasi dan Dramasi

Metode Pengsumpulan Informasi/ Data

Metode pembahasan dalam perencanaan terminal antar kota ini dilakukan

elalui tahapan :

1.6.1 Metode Mencari Data

1. Survai Literatur

Mengenal Terminal Antar Fota, konsep Fonservast Lingkungan, Tekmk

pengolahan bentukdstyle dan tekmik pengolahan lansekap, serta study banding

terminal yang mencrapkan prinsip-prinsip konservasi linghkungan pada rancangan

baneunan (fata reang dalam) dan lensekap ( tata mang luamya ).
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Pengamatan melalul istansi-instansi  yang  berkartan  dengan  rencana

pembangunan teriminal, seperti:

- RUIRK

- DLLAIR

- Literatur fentang lingkungan dan peraturan lingkungan di kota bogor

- Tugas Akhir yang berhubungan dengan lingkungan pada bangunan terriinal
atau bangunan lamnya.

Wawancara Lepas

Wawancara dengan pakar masalsh  lingkungan  hidup dan  arsitek  vang

menggunakan  prinsip-prinsip perancangan bangnnan  yang memperhatikan

lingkungan, terutama mengenai teknik-teknik menerjemahkan ide / konsep dalam

bentuk rancangan nvata.

Visual

Mengunjungi dan melihat secara langsung contoh-contch desain terminal atau

bangunan lainnya yang selama inl memperhatikan pemanfaatan dan pengelolaan

alam secara bijaksana

1.6.2 Metode Mengolah Data

1.

Secara kualitatif

Mencoba menganalisa dan mencari keterkaitan antara prinsip-prinsip konservasi
lingkungan secara khusus pada perancangan arsitekiur  disesuatkan dengan
tuntutan-tuntutan terminal masa sekarang dan yang akan datang.

Secara Kunantitatif

Dengan perhitungan-perhitungan terhadap luasan dan kebutuhan ruang yang
memperkirakan pengembangan dimasa vang akan datang disertai aplikasinya

pada tapak..

1.6.3 Metode Membuat Konsep

1.

Pendekatan : Pendekatan-pendekatan perencanaan dan perancangan  disusun

berdasarkan  prinsip-prinsip-prinsip secara umum, literatur dan wawancara
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berkaitan dengan teknik perancangan yang memperhatikan lingkungan,

pengolahan dan pemecahan masalah secara menyeluruh.

2.Konsep : Disusun sebagai hasil pendekatan yang spesifik, dikaitkan dengan standart

dan teknik yang akan diterapkan dalam perancangan bangunan dan lansekap.

1.7 Sistematika Penulisan

Bab I

Bab II

: Pendahuluan

Berisi tentang Latar Belakang Permasalahan, Permasalahan, Tujuan
dan Sasaran, Metode Pembahasan, Lingkup Pembahasan dan

Sistematika Penulisan,

: Tinjauan Umum Sistem Transportasi

Membahas tentang pengertian Terminal angkutan darat, fungsi
Terminal, tinjauan terhadap Lokasi Terminal, Tinjauan terhadap
ruang dalam dan ruang luar serta tinjauan terhadap lingkungan dan

konservasi lingkungan.

Bablll. : Tinjauan Umum Kotamadya Dati II Bogor

Bab IV

Membahas mengenai Latar belakang perkembangan kota bogor,
letak geografis dan batas administrasi, kedudukan, peran dan fungsi
kota bogor, keadaan fisik dasar wilayah perluasan, pola penggunaan
lahan, struktur ruang kotamadya bogor, kependudukan, keadaan

transportasi.

: Analisa dan Pendekatan Konsep Dasar Tata Ruang Dalam dan

Tata Ruang Luar yang memperhatikan Prinsip - Prinsip
Konservasi Lingkungan

Membahas mengenai Analisa dan pendekatan lokasi,dan site,
Kebisingan, Tata masa bangunan, tata ruang, proyeksi daya
tampung ruang-ruang kendaraan dan penumpang tahun 2018,
kebisingan, matahari, pengaturan suhu udara, kelembaban dan

pemanfataan air.



BabV : Konsep dasar Perencanaan dan Perancangan Terminal Antar
Kota di Kotamadya Bogor
Membahas mengenai konsep perencanaan dan perancangan seperti:
Konsep Dasar Lokasi dan Site, Konsep Dasar Guna Lahan, Konsep
Dasar Ruang Dalam, Konsep Dasar Tata Ruang Luar, Konsep Dasar

Struktur Bangunan dan Konsep Dasar Utilitas.

1.7. Keaslian Penulisan
Keaslian penulisan ini adalah menunjukkan bahwa judul yang diajukan belum
pernah dibuat sebagai judul tugas akhir. Adapun judul tugas akhir mempunyai
kedekatan dengan penulisan ini:
1. Judul: Penegmbangan Terminal Jombor menjadi Tipe A.
Nama: M.Munif/ UII/ 1998
Penekanan: Tuntutan Arsitektur pada terminal jombor yang memberikan citra
sebagai pintu gerbang Daerah Istimewa Yogyakarta yang
mempunyai arsitektur modern.
2. Judul: Terminal Gabungan Bis dan Kereta Api
Nama: Teguh Priyono / UGM / 1990
Penekanan: Penataan sirkulasi, kaitannya dengan sub sistem pelayanan
Angkutan Kereta Api Penumpang.
Judul: Terminal Bis Antar Kota di Tegal
Nama: Setya Budi / UGM / 1993

Penekanan: Pada penentuan lokasi terminal, Penampilan Bangunan

(V3]

Dari ketiga judul diatas yang paling mendasar pembahasan antara judul dan tema
pada penulisan ini adalah: bahwa ketiganya membahas tentang Penentuan Lokasi,
sirkulasi penumpang dan kendaraan sedangkan perbedaan pada masalah penerapan

konservasi lingkungan ke rancangan terminal..
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BAB I1
TINJAUAN SISTEM TRANSPORTASI

2.1 Terminal Angkutan Darat

2.1.1 Pengertian Terminal

1) Prasarana transportasi jalan keperluan manaikkan dan menurunkan
penumpang, perpindahan intra antra moda transportasi serta mengatur
kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum.'

2) Agar pergerakan kendaraan umum lancar, diperlukan tempat untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang, tempat pertukaran jenis angkutan
serta tempat pengaturan dan pemberangkatan kendaraan-kendaraan
angkutan umum, yang selanjutnya prasarana ini dikenal sebagai Terminal .’

3) Terminal merupakan salah satu unsur tata ruang kota yang mempunyai
peranan penting dalam menciptakan effisiensi pergerakan penduduk dalam
dan antar kota. Dilain pihak terminal merupakan bagian dari satu kesatuan
sistem transportasi, khususnya kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang

ditujukan untuk lebih menertibkan dan melancarkan kegiatan transportasi.’

2.1.2 Fungsi Terminal
Terminal angkutan darat memiliki 8 (delapan) fungsi dasar yang dapat
meningkatkan nilai layanannya, yaitu® :
1. Sebagai tempat titik konsentrasi lalu lintas angkutan darat, tempat untuk

memulai perjalanan

' Terminal Transportasi Jalan” Kep. Menteri Perhubungan™, No.31, tahun 1995. P-4

? Nuds. Program Pengembangan Kota-kota jangka pendek. tahun 1983

* Majalah Wahana No.2 DLLAJR Jawa Barat. tahun 1993

* AG. Pringgoda, Ensiklopedia Umum,” Kanisius. Yogyakarta, dalam terminal. Mtoha, tahun 1997

14
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Scbagai tempat memuat dan membongkar barang, vaitu pergerakan
penumpang dan barang dari tempat tunggu ke arah tujuan.

Sebagai tempat transit penumpang

&S

penumpang datang ke terminal datang ke
terminal untuk berpindah ke angkutan lain guna menyelesaikan tujuannya.
Sebagal tempat kegiatan pada perjalanan darat.

Sebagat tempat pelayanan aktifitas didalamnya.

Sebagat tempat pengklafikasian dan penyertiran penumpang, di klasifikasikan
kemudian dibagi menurut tujuan dan jenis angkutannya.

Sebagai tempat menunggn tujuan dan angkutan umurm.

Sebagi tempat servis dan memelihara kendaraan

2.1.3 Macam dan Jenis Terminal’

2.13.1

Klasifikasi Terminal

erminal dapat di klasifikasikan sebagai berikut

a. Terminal menurut wilayah pelayanan

¢ Terminal primer adalah terminal untuk pelayanan angkutan jasa (barang dan

penumpang) yang berjangkauan regional

e T

erminal sekunder adalah terminal untuk pelayanan jasa angkutan {barang dan

penumpang) yang berjangkauan lokal atau sejanh melengkapi kegiatan terminal

primer.

b. Terminal menurut tingkat pelayanan, yaitu :

o Terminal Utama adalah terminal dengan tingkat pelavanan vang memiliki ciri-

cirn

d

=

C O

O

Melayani angkutan jarak jauh dencan volume tinggi
Bongkar mual barang / penunpang 6.900 - 12.000 ten/hari
Keluar-masuk bus 50-100 kendaraan/jam

Luas areal terminal barang 11.3-22.3 Ha

Luas areal terminal penumpang 10 Ha

“ Termin

al Transportast Jalan™ Kep. Menteri Perhuburigan”, Ho.31 tahun 1555,
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¢ Tenminal Madya adalah terminal dengan tingkat pelayanan yang memiliki ciri-

cirt;

O Melayant angkuotan jarak sedang dan volume sedang

O Bongkar muat barang/penumpang 4.250-6.000 ton/hari.
O Kelvar-masuk kendaraan bus 25-50 kendaraan/jam.

O Luas areal teyminal barang 7.9-11.3 Ha,
=}

Luas areal terminal penumpang 5 Ha,

¢ Terminal Cabang adalah terminal vang memiliki tingkat peiays

memiltkt eirt-oint

RERLY: Arrrer et d Yepen e
;»ieim.;& TEVD Y

R F e T L T TS o FUUCHRL SO ERE SRR, I ,,d eyiry i yager
e AV dadilcvdidinibin Ko d'aun pus 2 Rendaraait 1adil

o Luas areal terminal barang 4,2-7.9 Ha.
0 Luas areal terminal penumpang 2,5 Ha

2.1.3.2 Terminal menurut muatan

a. Terminal Angkutan Barang

Terminal barang adalah terminal yang berfungsi sebagai bongkar / muat barang

dan tempat pergudangan, serta kendaraan yang beroperasi adalah kendaraan

angkutan barang (truk).

b. Terminal Angkutan Penumpang

Terminal Penumpang adalah terminal yang berfungsi sebagai tempat bongkar/muat

enumpang dan perpindahan intra‘antar moda tranportasi, serta terdapatnyva
p g ) 3

berbagai macam kendaraan angkutan penumpang (bis, angkot dll).
2.1.3.3 Terminal menurut jangkauan O perasional Moda Apgkutan

a. Ternmnal Angkutan Kota

Merupakan terminal vang menjadi simpul perjalanan anglkutan tingkat pelavanan

dalam kota.

b. Terminal Angkutan Antar Kota
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Merupakan terminal yang menjadi simpul perjalanan angkutan tingkat pelavanan
antar kota.

. Terminal Gabungan

(]

Merupakan terminal perpindahan moda angkutan umum penumpang, perpindahan

dari angkutan tingkat pelayanan koia keangkutan antar kota atau sebaliknya.

(2

134 Terminal menurnt inghap pelayanan

. Terminal Bus Besar

£

Melayani angkutan umum baik antar kota dan dalam kota dengan trayek jauh dan
dekat, dan biasanya disediakan fasilitas lengkap dengan pom bensin, bengkel,
tempat istirahat kendaraan, tempat cuct dil.

b. Terminal Bus Kecil
Melayans angkutan dalam kota.

2.1.3.5 Terminal menurut tingkat pelayanan

a. Terminal Bus Pusat
merupakan terminal bis gabungan dari segala jenis angkutan jalan raya dan
angkutan rel

b. Terminal Bus Cabang
Merupakan terminal bus yang hanya menaikkan dan menorunkan penumpang
dengan cepat, biasanya terletak dipinggir kota

2.1.3.6 Terminal menurut sifat lalu lintas yang dilaluinya

a. Terminal Bus Akhir
Merupakan terminal bus yang mempunyai trayek jarak jash dan pada umumnya
terdapat di kota - kota besar.

b. Terminal Bus Transit
Merupakan terminal bus diantsra bus vang terdapat diantara dua terminal bus
akhir.

2.1.4 Tipe Terminal

1. Terminal Bus Tipe A
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Berfungsi melayani kendaraan umum untuk Angkutan Antar Kota Antar Prepinsi

{AFKAP) dan atau Angkutan Lintas Batas Negara, Angkutan Antar Kota Dalam

Propinsi {AFDP), Anglutan Kota dan Angkuta

2. Terminal Bus Tipe B

1 Pedesaan.

melavant kendaraan umur

Berfungsi
Berfungsi melayani kendaraan nmum nntuk Angkutan Perkofaan dan Angkutan
Pedesaan.

2.1.5 Proses Pergerakan Penumpang, Barang dan Kendaraan pada Terminai

Antar Kota

3 e -
7
L Penumpang Transfer ke Terminal
% -
Proses untul: Transfer B .
] Denumpang é 4—{ Roses untuk Penumpang Tiba
‘
G
[ Aiaill
y
,
Fenumpang Menminggalkan Sistem
& & oty
Qlra Dayvoae . aralroen ey 1 s Mar
Skema 2.1 Proses Pergerakan Barang, Manusia dan Fendaraan
1o vol O P 28 (Bdward B Morick, © 5




_eterangan :
Penumpang

Barang

i$

1.6 Pelayanan Dalam Terminal

]

lamnya

0

1'1(!31.}}& uE i

O Coeok antuk iernun

O Pennmpang dapa

:
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-
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3 Parkir dan manuver bus mudah
o

Penumpang dapat langsung ke korider dan dapat langsung melihat bus vang
akan ditup.
Pencapatan bus mudah, penumpang dapat langsung ke koridor penghubung

T Febutuhan mane relanif lebih kel

[t

. Sistem Parkar Gcrgqii Mehngkar (Radial Dwatooth Lowd)

1 Penumnano domat innes sung e boridor dan day nat melihat b vane o hnn

AR LR

'

Foebdaber roane coidsl g




2.1.6.2 Sistem Peron Terminal

a.

b.

Sistem Peron Kelling { Harbour / Circie)

0 Sirkulasi manusia dan kendaraan terpisah, gerak bus terbatas di tengah
@ Tidak ada perpotongan antara sirknlasi bus dengan penumpang

0O Pengembangan parkir bus menjadi sulit dilakukan

Sistern Peron di Tengah { fsiand )

O Sirkulasi kendaraan dan penumpang terpisah

Jarak pencapaian lebih pendek

g 0

Seluruh peron dapat dilindungi oleh atap

o

Bus dapat bergerak lebnh leluasa disekitar peron

e o

? v T ¢ E T : —. P B L T ~ o
CJosep D Sdohn O, Time Saver Standart For Zuiding Tupe, Mo Graw Hitl Bock Co, USA, 1550



O Pengembangan parkir bus menjadi lebih mudah
c. Sistem Peron Paralel { Trough Platform )
Q Membutulikan ruang tersendiri untuk sirkulasi antar peron
0 Jarak pencapaian lebih pendek
0 Gerak bus terbatas pada jalurnya
O Banyak platform tergantung hunlal bus vane berhienti
Q Penumpang sukar memilih bus dan terjadi crossing antara penumpang
barang

2.1.6.3 Sistem Pengelompokan Bus

a Menurut jenis kendaraan (bus antar kota dan angkot}

T Pengelompokan terpisah antara bus antara bus antar kota dan angkot

b. Fadatangan dan ¥eberangkatan
QO Pengelompokan antara kedatangan dan keberangkstan terpisah

R Y T
it KoY

"

o

17 Unsgr-unsur Dalam Terminal

n terminal adalah” ;

B :

]

Tasur-uenr }73i1g {t’!‘i\(}jt
a. Penumpang dan barang merupakan unsur yang dilavani oleh

menyalani proses perpindahan.

O Pengetompokan bersama tidak terpisah antara bus antar kota dan angkot

terminal

21

dan

dan

b. Kendaraan wmum bus dan angkutan kota merupakan sarana anglutan penumpang

dan barang,

¢. Kendaraan penunjang merupakan sarana angkutan penunjang (kendaraan pribadi,

ojek).
d. Pengelola merupakan unsur pengatur, pengawas dan penjaca
Pedagang jajanan, cafetaris, restoran dan kios-kies.

. Fantor agen, Bank, mini market dil.

¥ oo B A qmbege ] Toadaont TA L oA e onees Toaedaain N .
rertatnat Transportas: Julan® Wep Mentor Porhubingan®
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O Daetang dant luar kota dengan angkutan lnar kota { AKAP + AEDP 1§ ke

(e

ermieal | melanjutkan perjalanan dengon pindah jatur luar kota/kedalam kota.
2 Datang dart dalam keta denean anghutan dalam kota ke terminal

melanjutkan  perjalunan  dengan pindah  jalwr  dalam  keofaduar  kota

b. Kegiatan Jual Belt

Merupakan kegiatan yvang melibatkan bersifat mengelola administrasi. pungutan

TPR/peron, pengaiuran kedatangan dan keberangkatan kendarasn, pelayanan

informast dan pencatatan jumlah kendara:

E_:‘:
o
2
I~
e
2
12
[l
=
2.
&
=
~a
o
2
ead
jo5]
=
2

cendaraan dan penumpang,
2. Fegiatan Kendaraan
Fegiatan yang dilakukan angkutan umum didatam terminal bus dan angkutan kota
adalzh:
a. Bus AKAP 7 AKDP
Datang terminal, menurunkan penvmpang (emplassmen penurunand, masok

smplasenen pemberangkatan, menungeu penumpang beberapy menit dan

Ty LT e AT
voitai ...un P8 AR avaCiiET
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berangkat melanjutkan perjalanan, Sebagian bus parkir lama untuk bus cepal

den gan ag en bus.

b. Angkutan P erkmaf'vPedesaml

a

b.

Datang memasuki terminal, menurunkan penumpang, istirahat lama menunggn

3

keberangkatan selanjuinyva.

Flegiatan Pa mn;nﬂu?x

ddad

Perpindahan Inter Moda

penumpang dar: luar kota masuk ke terminal,

janr}

Merupakan kegiatan perpindahar
pindah jalur keluar kotakedalam kota atan sebaliknya. Perpindahan penumpang
dari dalam kota menuju keluar kota

Perpindahan Intra Moda

Kegiatan perpindahan penumpang dari dan kedalam kota/perpindahan penumpang

engan kendarasn umum dalam lingkup skala dalam kota.

2.1.9 Fasilitas-fasilitas Dalam Terminal Antar Kk ota®!

Fastittas terminal terbagi dalam 2 (dua) kategort :

1.

tw

Fasilitas Utama terdirt dari:

O

DDD

3

n)

Jalur pemberangkatan Jalur kedatangan kendaraan

Tempat parkir kendaraan Flantor terminal

0 O

Ruang tungot Menara pengawas

Rambu-rambun papan informasi

'

Loket penjualan karcis / peron /
agen bus
Tempat  parkir  pengantar  /

penjemput

. Fasilitas Penunjang terdirt dari :

Famar mandyio] s O Minshoba o Masd
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3 Ruane penecbatan T Ruang informasi dan pengadaa:
& = S 1 &

3 Wartel O Tempat penitipan barang

Persyaratan umum penentuan Lokast Terminal. Sedangkan dalam penentuan

2 s

lokasi terminal tersebut dengan memperiimbangkan beberapa hal, yaitu

N anrong i " o . . - coarroryryetoaoy
a. Rencana Umum Tals Ruasg Fota dan Jaringan Trasportan

T, 1 s M 7 3
oL Fodaoslarian Lignung

T2 X . .
i olsh adanva bl . “ s cabiral vl das

ferimi ol=h adanva hubdbunean antara sebuabh obyek dan

+ - = - *

manusia vang melthatnya. Hubungan tersebut dapat dipeungaruhi olsh panca indera

Dengan demikian dapat dimengerti, bila ruang vang menjadi wadah baci
altifitas kita, adalah merupakan sesuatu wilayvalvteritorial yang terbentuk oleh batas-
batas yang jelas maupun mava, yang selanjutnva memberi kesan enclosure kepada
kita terhadap tempat kita akan melakukan akiifitas. "

2.3.2 Ruang Dalam
Ruang Dalam adalah meliputi muang-ruang yang terdapat didalam bagian
bangunan terbangun.

2.3.2.1 Bentuk Ruang

YAatmes bl ar Trorarmear, s St el RS S N
tdaters huhah Porancangan ~Arsitedtur 2, M I0rorns
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th

Jdihiaer 1 i 1 I = £ - 3 -
Bentuk yang dihasilkan dari susunan fertentu dari bentuk vang

151, Dilihat dan bentuk dasarmnya, maka ruang

sl

mempunyai permukaan dan

mbar 2.1 }. Dengan bentuk dasar tereebut

dapat memadi 3 macam { ga

o

kemudian  dilakukan  pengembangan-pengembangan  dengan  melalui

iransiormast.

Gambar 2.1
Bentuk dasar perancagan

Summber - Franois Dk Ching B
2.3.2.2 Hubungan Ruang ™

L. Ruang di dalam Fuang @ Ruang yang besar melingkupi vang kecil
Puang yvang kectl tergantong
ruang vang besar

s
M

\\_“)

Gambar 2.2 Ruang dalam Ruang

2. Ruang Saling Mengunct

Hubungan ¢ tkatan 2 ruang atan febih vang overlap dan
membentuk ruang bersama

Gambar 2.3 Ruang saling mengunci

Merancang Kuang Dalam, tahun



3. Ruang vang berssbelahan

1
Dipisah dengan bidang
& Dipisahkan dengan kelom Hubnngan ruang vang
a paling  umum,  memiliki
: :
batasz-batas yang jelas
Guambar 2.4 Ruang bersebelahan
4. Ruung-ruang yang dibubunckan oleh ruane bereama
TT————————Y . N
| S penshubung  dapat borbenink
7 . I
! AT . >
s : i ;
i S wung dapat b
i e 1
S ubung vang terbentuk oleh
¢ dihubunghkan
Gambar 2.5 Ruang vang dihubungkan oleh ruang bersama

‘s

Qrsanisasi Ruane

memusat sejumlah ruang

seknnder dikelompokban pada snain ynang
Tyt
iJ’UlD(l‘.

Organisast ruang Hnear wrutan reang-mang
« ruang vang berderet

Orgamsast mang radial organisasi linew
vang membentuk jari-jan

U¥ganicass mang dus et wong ruang yang

Aelcelompokian secava bk vica),

s I lapie e fatnige S0
S Uy, Ariangga tahun 195

i

‘ - Y

I
t



3. Organtsast mang grid rmang-rua

c-rugng  yang
dikelompokkan oleh pola erid 3 dimensi ooon
ooono
Dooo
Gambar 2.6 Oreamsan Ruang
2.3.2.4 Persyaratan Knang
Salsh satu persyvaralan ruang yang sangat penting vang seouat dengan dengan

tuntutan kebutuhan penggunaannya adalah dipenuhinya persvaratan kenvamanan.
D oy I TNV U S S SURVINE RNEPE B

Persvarafan kenyamanan i antara lain melipuit’™

t. Fenvamanan Thermal

Untuk urenciptakan kenvamanan therimal faktor-foktor vang harus diperhatikan

e ‘Temperatur udara
T alambyady Ao
¢ iPoelembaban udara

ST 1 4
~CT

o
[
)
T
ot
J
e
an
ol
3
-

s Radiasi panas
2. Venyamaren Vigual
s Pencahayamn
o furak pandang
s Proporst dan komposisi ruang

s  Orienfasi ruang / view

fwd

. Kenyamanan Suara { pendengaran}
kenyamanan pendengaran dapat terwujnd apabila tingkat kebisingan yang
diperkepankan tidak terlamnpani. Faktor-faktor vung haue diperhatikan untnk
terwjudnya kenyamanan sonara antara bun

s Gezma dalam reang atan akustik

Dnitat Kuheh Perancangan Acsiteiar I, UT



¢ kepyamanan / tidak bising
2.3.2.5 Pembatas Ruang
Terdapat elemen-elemen pembatas rmang seperti'®

t. Elemen Veirtika

b=
=
2
& Tt ki WS NN
; ¢ Paling uat sebagai
J e L
y:nz’x»t]:ﬁun TRdang

bl aiilis

l.(\.l'
)
r)

‘9‘

» Schagat penyagea ruang
e scbagal penvangga kegiatan

3. Elemen Horlqnnml Atag

(1]
"
-

3
.

Sehagal pelindung at

2.3.2.6 Sirkulasi Ruang Dalam

Sirkulasi di dalam bangunan pada dasamnya untuk mempermudah pencapaian
olell pengguna bangunan sehingga diperoieh kenvamanan gerak. Sirkulast
merupakan jalur pergerakan yang ikut mendukung terbentuknya gubalun-gubahan

ruang. Pola sirkulasi dalam bancunan 6 macam konfigurasi, vaitu

b Konfigmast fanear, swknlast hmesr dapat

menjadi unsur pengorganisir yang utama untuk m %

satu deretan ruang-ruang.
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penting atan penting dalam arganisasi, it harns k

membuat bentuk dengan
a. Ukuran vang lnar biasa
b. Benfuk vang khas

¢. Lokas yvang sirateais

g

Pola tata yuang inar

Semua garis-garis edar adalal furus

by

[~

. Radial

vang <hiperloas atan berakhir pada

-

RESSTT. e oy tibils faab o aviy
[SEe13¥513] i)iihﬂt, atau {inik tsrbanha

(¥
A
-
o
o4

3

Spira
Bentuk spiral adzaiah inngeai
merupakan kelanjutan dari garis eda

yang diorganisir dan titik pusat.
4. Jaring segiempat

<

Bentuk joring segiempat meliputi dun

S
L]
o
=
=
o]
=
I jF
&
jod
f.‘z.

dar berbentuk paralel

yairg tetap dan menciptakan empat
persegi atan bidang vang mirip empat

persegt.

’1

5. Jaring tidak beraturan
Bentuk vang meliputi garis edar vane
bebas,acak yang berhmbungan dengan

titik-titik vane mantap dalam nmiane,
- o herl
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2.3.3.3 Elemen ruang luar
a. Skala

[#5)
Pad

. - - AL
Sudut pandangan manusia secara normal pada bidang vertikal adalah 607

tetapt bila melithat secara intensip maka sudut pandangan berkurang

meniad 17 e

— [P
S S 1 60
B f
. R —
—
{ g \A_~~” K
3 \Ei T T

b. Tekstur
Pada dasarnva ada dua macam dinding :

1. Bahwa struktvr dan permukaanayva terbuat dart materiad vang sama

2.3.3.4 Sirkulasi
adalah tautan yang paling vital menghubungkan beberapa penggunaan
vang ada, macam komponen :
a. Jalan
b. Jalan setapak
¢. Parkir kendaraan

a. Jalan, beberapa zistem vang di kenal :

Sistem grid:

o c=eringkalbl mengakibatkan kemonotonan dan 1
suasana yang tidak “simpatik” T 1 :]t —1
Talraily: 1 Hinalbatlan B oy o . %

¢ tleksibel dan dapat ditingkatkan fungsi dan JGEC]
suasana dengan  hirarki ukuran dan [t A

perubahan bentuk

o B -
"% {bid, hal 4%



Sistem radial
* punya pusai-pusat yang sulit untuk dikelola . 5

» punva kelebthan unfuk menglufi tapak
i - . . FOun | 1 : D
3 nin aiy vang bk rafn /I

= 2330 Ut U ~0GJ
s83e
ETAESTY Sreat moenairils oo b -§<r' 143} }f
& sjlnaig = Iﬂfjxh mena N, Diaxa U!}}zh 7 UMUK

Gambar 2.7 Sistem Sirvkulasi Ruang Luar

b Jalan Setapak. komponen vane hams

diperhatikan adalah:

- aliran pergerakan

- tangga dan ram

- tasilitas untuk para cacat

- jalue sepedn dan becak



2. 4 Tinjauan terhadap Lingkungan dan Konservasi Lingkungan

unean _hidup vaity kesatuan roang denean semua banda, dava, keadaan

ieku
mahluk hidup termasuk didalamnya manusia dan pertialanya yang mempengaruhi

1 -4 1t 3a
raan FIITIEYIIL ooty HENERs R T iy
LR L) 13323iaesr Rl SR EES TR RS R NN TR

diding”, 1877}, Janh sebelum tu, pada tahun 1700, Vauburg selaku arsitek di

. .A,_ Y

ingeris memang telah mular merumuskan konssp pelestarian, tstapt

Lo
"
e
~
=
[ow]
oy
o)
....,-
L
v

Mula-mula konservasi haonya terbatas pada pelestarian atau pengawstan

monumen  sjmah  (sfan  yang  lazim dissbut’preservasi’)  yaim o dengan

mengembalikan, mengawetkan atau membekukan monumen tersebut seperti keadaan

Konsep  konservasi kemndian  berkembang tidak  hanva menyangkut
1 1 s

monumen, bangunan atau benda arkeologis saja melainkan juga lingkungan, taman
dan bahkan kota bersejarah,
2.4.2.2 Pepzenalan Konservasi Lingkungan
A. Batasan Pengeriian

Fonservast mernpakan istilah vang menjadi payvung dari semua kegiatan
pelestarian sesumt dengan kesepakatan internastonal yang telah dinnmuskan oleh

) 3
piaganm Bura tabun 1981,

ssejarah o Burakouta,
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Obvek dan Lingkup kenservasi hnokungan digolongkan ke bebe rapa hasan

a. Satumn Aresl
adalal satusn areal sebavai suaty sitem kebidupun vang bisa berupa hawasan
rivr Synielramaan boardacifn
LR S R A 2 LA R 2 11T

b. Satuan pandangan/visualflansekay

"

PR T AN IS T TP N . N - PRI -~ -4y - 1 cenieata
1@ vang dapal mempanya wh dan peran vang penting bapr suain

sampai kepada unsur-unsur lingkungan, baik unsur fungsional, struktur atau estetis
ornamental.
(. Sasaran Fonservasi Lingkungan
Upaya konservast tidak lepas dart kegiatan perlindungan dan penatzan
hingkungan vapg bukan hanva secara fismik sgja, tetapl juga stabilitus sumber dava

iisy 3 bt RRA o

yang gerasi, yakni pencegahan kernsakan dan kemusnahan.

Mengingat hal itu,
tepat, anfara {amn

1. Pengembangan keindupan kim dan masa datang yang berkesinambungan.

(o]

Mengzmbalikan wayah ingkungan sebagar sasaran pelestarian.

't

Memanfaatkan obyek pelestartan lmgkungan vang ada unmtuk  menunjang
kehidupan masa knn
4. Mengarsh perkembangan masa kim vange diselaraskan dengan masa lalu vang

forcermmn dajam hngkungan vang dilestarikan

S Menampilkan hingkungan dalam ujud hisik tiga dimensional
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A. Kriteria dan Motivasi Konservasi Lingkungan
Fonservasi sumber daya alam adalah peungelolasn sumber dava alam tak
terbaharut untuk menjamin kesinambungan kefersediaan dengan fefap memelihara

dan inemngkat kualifas nilan serta keanskaragamannya.

Didalam menentukan arah pembangunan suatn bowasan atan bangunan ity
periu mennliki motivasi-motivasi, dalam hal int konservasi, antara lain
1. Mobvast  untuk  memperizhankan  “piwa  tempat’/  jati din bagi suain

daerabvkawaszan.

variasi budaya masvaraka

3. Motivast suasana spesifik, beridentitas memperkava wajali tetenzer dan orientasi

1 vy pyymowsnralial oo
v)u(ﬂﬁ’.‘uu MRsyaralad s

ziatan pembangunan dupat
. pembangunan harus memperhatikan kelestarian lingkunean,
2. pembangunan harus mengindahkan dava dukong ngkongan,
3. pombanguuan harus dapat menatkkan mntn lingkungan,
1. pembangunan  harue didokung oleh  coralun perlinduncan dan pelestarian

keanekaragaman {lora dan fhunon
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b T TN R R L0 ) 13731718 4 \ irrica O iy 11Ty li"}A
3 pendanzunen horw keordiast kelerpaduan dalam

ki} i1f ulh\xu_,

6. pembangunan harus dilakukan dengan

}‘{"Qﬁf’aﬂﬂ kX ;'h:!}! seLara

opiimai,

7. perehanomem leame wmenormaelivaciom finevt Hockunean manen une
rosiko perusakan dan pencemaran lingkungan,

8. pembangunan harus dspat meningkatksn peran serts masyarakst

9. pemabngunan hurus didokung sistem informas) linckungan vang memadai dan

1 NS T
‘Hlp"! u”i')d!;;.x‘(?_ih SROnony

an hnoL ngan pengets ihnan dan =2k

fungsr hmekungan hidup vang meliputi kebijaksansan penataan, pemanfaatan,
pengembangan  dan  pemeliharaan, pemulihan, pengawasan dan  pengendalian
lingkungan hidup, (UULH pasal 1, 1997}

Pasal 3 UU No. 23 Th 1997 menyatakan bahswa pengelolaan lingkungan hidop
yang diselenggarakan  dengan asas  mandaatkan bertmjuan  untuk  mewujndkan
pembangunan berkelanjutan yang berwawnsan lingkungan hidnp daiam rangka
pembangunan mamsia mdonesia sehimhava yang bertman dan beriagwa kepada
Tuhan Yane Maha Esa

Dalam pasal 4 UL No. 23 Th 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup
diwratkan balnva sasaran bahwa sasaran pengelolaan
1. tercapainya kesclarasw, keserastan dun kesetmbangan antara manusia  dan

Hingkungan hidup,
2. terwuindnya manusia ndonesia sebagar fisan Iingklmgan bidnn vang memihko

stkap dan tindak melivduong dan emibina hingkungan hidup,



3. tejanunya kepenfingan generasi masa kini dan generasi masa depan,

-

2

4. tercapainya kelestarian fungsi lingkungan hidup,

5. terkendalinva pemanfaatan sumber daya secara bijaksana

6. techindungnya Negara Kesatuan Republik Indonesia terhadap dampak usaha
dan/atan kegiatan di luar wilayah negara yang menyebabkan pencemaran dan/aiau

perusakan lingkungan hidwy

penvusunan  akan  fakta-fakia, }ziugga pengendalian  dan pengcx’nbmxgan serta

p~'m H'Y

Aot o Ty NN RAY e )
GZL}‘LHU p} 3805 et Siithnnaniya

moi

ois, hidrologis, tipe dan gnna tanah,

terhadap kondisi fisik, geologis, fisiolog

U"‘

ckologi tanaman, habitat asli, dan ntlai-nila budava dan keindshan vang
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Tahap 2: Pe
Dart seluuh data yang dipaiocleh dilskukan kaiceorisasi atan klasitikasi
Jenis-jenis komponeu lingkungan vang diteliti, mulat dari skala makro
sampat  mikro. fan Klasiikasi tersebut diperoleh pengelompokan
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iperhatikan adalal

Foaservast diandast atus penchargaan terhadap keadaan remula dart suatu tempat

fan sesedilat mungkin melakokan mtervenst Bak terhadap Hagkungan, supava

cumgan adalah untuk suenjags keanekaragaman dan

sndatang,

semeliharaan linghu

Fonservas bngkungan di suafu tempat harus mempeitimbs n segenap aspeal

vang berkaitan dengan makna lokasi, tanpa mienekankan pada salah satu aspek saja

din mengorbankan aspek yang tam.
Suatu lingkungan vang memiliki spesies dan cirt khusus, harus tetap tetap berada

pada lokasi historikaya. Pemindahan seluruh atan sebagian dart snatu lingkungan
tidak diperkenankarn, kecuali bila hal fersebut merupakan satu-satunya cara guua
menjann kelestamannya

Kouservast mewjaga ferpeliharanya lafar visual vang cocok seperhy bentu, ckala,
warna, tekstur dan karakter lmgkungan. Setiap perubaban baru yang akan
berakibat negatil terhadap Iatar visual tersebut harus dicegah

Febijaksanaan konservast yang sosnar uotuk suatu tompat harus didasarkan atas

pemahaman terhadap makna kultural dan kondist fisik linghungan,



v

2.4.4 Prinsip prinsip Perancangan Arsitelitur Lingkungan

2.4.4.1 Desain Berkelan § 1an {Si!sf-:dﬂﬂb.-’é? Design)

-1,

Perancangan ber

memeriukan baasgunan yang bua: sapascerdik dalam pengpunaun energi, sehat dan

akan dapat dipaln secara n‘;enguntungkm dan  stap

n.rln!

g».
AN
el
jeases
AY)
[
~

-prinsip desain dalam perancangan berkslanjutan

dart area hutan yang direncanakan secara =kolocis,

I
S5}
K

jansai vozl { The Avehitects journal 6 juls 1984 p 2593
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ngetabuan yang intim tentan

S 1 1 ] .
berada drlam skala yang kecdl dan Jangume, tanggap terhadap dan

kal Jika kita peka terhadap nuansa-nuansa fempat, kita dapat tinggal

Gambar 2.2 Tempat sebagail Pemberi Bentuk

Sumber - hbtpowwavitrope. com/edisocodesion urg
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2. Membuat TInsur Alami Terlihat

Membuat siklus dan proses-proses alami teriihat membawa lingkungan terencana

kembali pada hidup. Dezain vang 2fektit membants memberikan informas: suatu
tempat didalam alam.

Gamibar 2.3 Cahaya sebagat Pembert Bentuk

Sumber ; hhhiwww frone. edifecodesign.org

3. Desam dengan Alam

wod enviroment back

Lb A} LJVAYh HS ()J 1'41’ ') {((f: }“(‘ "\.\ #oRafile.

- 2.4 Material-material yang menyatukan
ekonomi dan teknologi

Sumber : hlilvwsww trope. com/ediekodesign org
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4. Perhitungan Ekologis Meng-Informasikan Dresain
Jajaki pengaruh desain terhadap lingkungan dan gunakan informasi-informasi i

untuk memutuskan kemungkinan desain yang berwawasan lingkungan.

Gambar 2.5
Putnam restdence, hollister Ranch, Gaviaota, Califoruia

W oacombiser seain danans T nmoasleas
bersatunya Dasain dcugi‘m Lausek(p

3. Tiap Pribadi adalah Seorang Perancang

Mendengarkan saran dan pendapat dalam proses desain. Saat masyarakat

[ad

sersama-sama untuk memperbaiki tempatnya, mereka sedang memperbaiki dirinya

w

sendirt.

Gambar 2.6 Hubungan antara Desain, Ekologt dan Semungat

Sumber ; Sustain
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2443 Arsitektur Hijau { Green Ardiitedure

Prinsip-prinsipnya sebagai berik

?...

1. Fonservasi ensrgt | bangunan harus

2

penggunant bahan baiar fosil untuk mendoknne finosinvg

335,

A
1.
hY
vingii
6. Flolishik Selurub CIReIn-nrIns [ 1 s dizsatukan scbs pondekats
6. Holistik : Seluruli prinsip-prinsip hijau harus disatukan scbagai pendekatan
menvelunih pada lingkungan
2.4.8 ArsiteKtur Arsitekiur Masa Depan
Arsttohiu M A it
: oo . : vt scvnrn bebess Tl ot bnkay

Lo gri?i}:u;x bobes apuapen akan menearah ke arsitekiur atau menghasilkan karya

ral. Arsitektur yang memperhatiakan lingkungan memiliki makna mengatas:

kendala lingkungan, Masalah lingkungan merupakan kendala besar dalam budava
masa kini dan menyebabkan klien di mana-mana wnenginginkan bangunan  yang

rancangan dan teknologt vang wmendulung pf:lest:«n'izm

-
—
putey
=
s
w
po}

e
s
st

[§:]

o) adalah vang mampy menvesuaikan dengan kebi

berbeda pada setiap teapat,

3



Int berartt bisa mepciptakan perubahan/perbedaan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip tertentu. Perubahan yang tetap memperhatikan situasi dan kondisi
lingkungan, penciptaan arsiteklir nasa depan vang efisien dalam menggunakan

epcrgl yang janh lebth sedikit (hemaf energt). Sedikit mungkin menghasilkan

pencemaran dan hemat zkan sumber-simuber alam.

Heinz frick, (1988, hal 79) secara imphieit mengajukan iden arsiteldur

b
biclogik, vaity arsitektur vang memperbatikan, menyuesunatkan/cocok  dengan
penghunt akhim setempat. Arsitektur vang berfangoung jawab demi

pengguna dan kesehatannya, demi hingkungan dan nsasa depannyva secara mtegral,

o PO S S § . e s - P
secara Kesshwnbandan secara holistik

Sudaryono (1997} dalam makalahnva pada “stadinm Ceneral” mengajukan
3 :

konsep arsitektur vang mempunyar nilal Sustaingbie adalah desain tidak hanva untuk

masa lalu, masa sekarang tetapt juga unfuk maza yang akan datang, yait yang

3

memperhatikan aspek-aspek alam,kultural, sosial, ekonomi, pohitik, teknologt dan

T=IIN

it}

Lorenze Matteoli Jobih tajam lagi mengemukan bahwa arsitekbur/ bangunan-
banguman vang mengist kKota-kota besar sekarang menyerupal penyakit kulit pada
permukaan bumi. Salah satuy kiat memperbatki keondist i adalah dengan
memperbanyak vegetast melalui teknologi baru yang menyatukan vegetasi dengan

kan menjadi frend

bangunan {the green city). Pemaduan arsitektr dengan vegetasi a
desain dalom <epuluh tahun mendatang.
Arsitektur tidak dapat dipikirkan sebagar sesnatu yang lepas dart bentuk

(torm) dan oleh karena itu juga tidak lepas dary tuham tormalisme. Proses

sekaligus juga peombuatan beptuk {form maling) Beontuk yang bernila berkaitan

dengan pemaknaan, dengan kata lain perkataan melaby bentnl-bentuk wrentoktar

: P D - . .
QREFe DIPOR D OV S 0 H}}.’.'&ki}iii.

Arateltir be nitan (o

Sitectyee b akan mengadt woas antnk

membangun musa depan arsttektur sekaligus teckant dengan masa depan manusia
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BAB III

Tinjauan Umum Kotamadya Dati 11 Bogor

3.1 Latar Belukang Perkembangan Kots Booor

‘v

Untuk mengamati kecenderungan peritembangan Fotamadya Bogor selama ini,
maka scbagai awal perkembancan diambil keadaan dasrab terbangun  (kawasan

terbangim} tahun 1924 sampai tahun 1989, (lampiran 3.1, hal 1.8 ),

Pada tahen 1924, perkembanoan fisik Kotamadyva Bogor terkonsentrasi pada

persimpangan jalan regional atan sekeliling Febun Raya Bogor. kemudian talum 195
perkembangan mulai menyebar dijalur jalan regional terntama ke daerah bagian Utara
dan Selatan.

Setring dengan meningkatmya sarana dan prasarana transportast serta fasilitas
kota, pada tahun 1984 perkembancan fisik kawasan terbangun mulai menyebar merata
terutama ke wilayah Ulara dan Sclatan Selanjuinya pada tahun 1989 daerah terbangun
di Kotamadya Bogor harnpir meliputi 80 % dari luas wil ayah keseluruhan dan terlihat
bahwa dasrah bagian timur cenderung lebih berkembang daripada bagian barat. 11al ini
salah satu penvebab adalah kendala fisik { topografi ), dimana daerah bagian timur
cenderung lebih datar dari pada bagian barat,

Kiranya dapat disimpulkan bshwa perkembangan kawasan terbanaun  di
Ketawnadya Bogor telah melebihi batas maksimum vaitn 50 - 60 % dari luas wilayah
(konsep  Permendagri, 1971). Akhirnya  hal ini akan  menimbutkan berbagai
permasalahan teratama dalam finesi tata nuangnyva.

Untuk mengurangt permasalahan diatas terutarma dikavwasan pusat kota dapat
ditempul dengan melukukun penataan kembalj fungsi-timgsi kegiatan secara ruane,
diantaranva dengan mengeluarkan beberapa fimesi keluar dari kawasan pusat kota

sepertt Termunal Antar Fota
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3.2 Letak Geografis dan Batas Administrasi

Secara g cografis Fotamadya Bogor dan wilayah pertuasan terietak pada
106%48 BT dan 6" 36 LS dengan ketinggian berldsar antara 190 - 330 m dpl dan secara
administratif berbatasan dengan wilayah kabupaten Dati 1T Bogor, lebih rinci mengeiidl
batas wilayah lihat gambar (lampiran 1.1, hal 1.1,

Setring dengan itu untuk tertih organisasi dan admimtsirast, pemerintiahan
Dacyah Fotamadya Bogor telah membagt wilayah Fotamadya Bogor dan wilayah

perluasan wtas 14 kecatatan. (lebih rinei libat fampiran 3.2, hal 1L9)

3.3 Kedudukan, Peran dan Fungsi Kota Bogor

Kedudukan Kotamadya Bogor relatif dekat dengan kota Jakarta dan berperan
zebagai daerah penyangga Jakarta dengan menarik perkembangan penduduknya dan
sekaligus menjaring atau menghambat masuknya penduduk ke Jakarta.

Berdasarkan hal tersebut dan didukung oleh kondisi spesifik Fotamadya Bogor
dengan keadaan alamnya vang bagus, banyaknya lembaga pendidikan dan penelitian
serta obyek wisata (Febun Raya dan Peninggalan bersejarah). Maka Peinda Kotamadva
Bogor telsh mengambil kebijaksanaan untuk mengarahkan fimgsi Kotamadya Bogor'
sebagui berikut’

1. Pusat Permukiman
2. Pusat Pendidikan dan Penelitian
3. Pusat Perdagangan Regional
4. Pusat Wisata Hmiah
5. Pusat Pengembangan Industri Bersih

Besarnya  fimgst  dan peran  Fotamadva Bogor tersebut. maka dapat

distmpulkan bahwa Notamadya Bogor memiliki daya tarik yang cukup besar bagi

urbanisasi dan pergerakan regional (antar kota). Fhusus dalam pergerakan regional

for)

T Eencana Tata Buan speda Hotamadya Dutt
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ini, perlu adanya penataau. Sehingga dapat terciptanya pola pergerakan yang efekiif dan

efesien.

3.4 Keadaan Fisik Dasvar Wilayah Periuasan

1

Subm rata-ratn di Wilayah perluasan 26" C dengan kelembaban udara 70 %
dengan curah  hujan 3500 - 4000 mmvtahun. Sebagian besar wilavah perluasan
memtliki permukaan tanah rata ( kemiringan 0 - 8 % ), terutama wilayah bagian utara.
Sedangkan pernukaun tanah idak rafa (kemiringan besar dart 16 % ), terdapat pada
wilayah bagian tengah dan sclatan serta sepanjang aliran sungai. (lebih rmner lihat
lampiran 1.3, hal L3).

Jenis tanah di Wilaysh Perluasan adalsh tanah hat {¢/q») dan mengandung

-~

bahan vang berasal dan gunung berapi, serta berkekuatan 2 - 5 kefom”.

3.5 Pola Penggunaan Lahan di Ketamadya Bogor

Salah satu fingsi Kotamadya Bogor adalah sebagai pusat pemukiman. Hal im
secara tidak langsung tzlah mempengaruhi pola peuggunaan lahannya, dimana pada
tahun 1992 menunjukkan bahwa daerah pemukiman mempunyal propersi penggunaan
lalian paling besar yaitu 79.60 %6 dari luas daerahl Sebagian besar dart pemukiman

tersebut terkonsenirasi ditengah kota sckeliling lebun Raya. Hal ini dapat dimengerti
karena wilayah terssbut merupakan pusat kota atau pusat kegiatan dan pelayanan bagt
masyarakat Fotamadya Bogor, Kabupaten Bogor dan bahkan bagi masyarakat
Internastonal sepeartt Obyvek Wisata Kebun Raya

Sedangkan pola penggunaun lahan di wilavah perluasan juga didominsi oleh
pemukiman sebesar 43,8 %. Pola pemukiman didarah perluasann, mengikuti pola
jaringan jalan utama yang membentang dari utara ke selatan afan sebagian besar
terfconsentrasi di sepanjang pingeiran jatan arteri primer, arteri sekunder. (fampiran 3.3,

hal L-10).



3.6 Struktur Ruang Ketamadya Bogorv

Disamping memperhatikan keadaan eksisting pengeunaan lahan pada saat
sekarang, maka untuk penentuan loksi dan site termmnal antar kota di Kotamadya Bogor
Juga harus mempertimbangkan rencana struktur ruang kota

Dalam rangka pengaluran tata ruangnya, pemnda Kotammadya Bogor telah

mwembuat Rencana Struktur Perwiluvchan untuk tabun 2005 vane membagi Faotanidyr

» Pusat, fordiri atas kel Babakan Sempur, Empang, Bondongan, Sukasar:, Babakan
Pasar, Panaragan, Paledang, Gudane, Cibogor dan Pabaton.

o Distrik A, ferdirt ataz Kelwahan Bantar Jati, Tegal Guadi), Tanah Sareal, Febon
Pedes, ¥ebou Felapy, Ciwaringin, dan Mauteng,

» Distrik B, terdirt afas  Yelurshan Batutulis, Lasveng Gintung, Baranmngsiang,
Sukasari dan Tegal lega.

Sedangkan arshan Pengeunaan lahan di Fotamadya Bogor Untuk tahun 2005,
secara garis besar adalah sebagat berikut (lamp 2.4, hal L11).
I. Peruntukan Perumahan
Diarabkan lokasi sebagian besar wilayah Fotamadya Bogor, terutama bagian utara
dan tinur dan tenggary
2, Peruntukan Lahan, Fasa dan Perdagangan (komersial)

Diarahkan di pusat kota

(¥

. Peruntukan Lahan Industrt
Industrt sekarang dipertshankan, kecnali industri yang bersifat polusif] terutama
bagian selatan. Sedangkan pengembangan indusiri barn diarahkan ke bagian utara
Wilavah Perluasan.

4. Peruntukan Lahan Fasilitas Umuin

o

Disesuatkan tokasi nya dengan arahian struktur wilayah pengembangan.

ST I, 1N EN ? 1T LTt
I8 Us,-,.'\ \xnr\lxm-wi Dt

u Pagar, 15ha os2



5. Perunfukan Lahau Terbuka, Konservasi dan Pariwisata
Diarahkan kebagiau salatan dan barat, terutama pada dazrah dengan kemiringan > 40

24 dan sepanjang gawir alirab sungai Ciliwung dan Cisadane.

=

3.7 Kependudukan

berpengaruh dalam penentuan lokasi

Aspek-uspek penduduk yang dianggap
dan site Terminal Antar Kota ini adalah perkembangan juinlah penduduk, jumlah
menurut struktur ymur (usia) dan penvebaran {Distribusi) penduduk.

3.7.1 Perkembangan Penduduk, Distribusi dan Kepadatan Penduduk

Pertambahan jumlah penduduk akan meningkatkan kebutuhan ruang { lahan)

1

untuk mewadahi kegiatan dan kebutuhan hidupuya. Oleh karena kebutuhan terse cbut tidak
terpenuhi pada setiap tempat maka penduduk pergerakan. Sehingga semakin besar
jumlah penduduk, semakin besar pula potensi pergerakannya dan semakin dibutuhkan
jaringan pergerakan (fransportasi) seiring pertambahan diatas.

Pada tahun 1992 jumlah penduduk Fotamadya Bogor dan Wilayah Perluasan
adalah 629.149 jiwa dengan rata-rata pertambahan 4,95% pertahun (1988-1992).
Distribusi penduduk terbesar terdapat di Flecamatan Pasir Jaya yaity 10,32% dan
kepadatan tertinggi terdapat di kecamatan Batutulis yaitu 196 jiwa/Ha. ( lampiran 1.2,
hal L3)

Junlah penduduk wilayah perluasan pada tahun 1992 adalah 352.409 Jiwa
atan 3633 % dart jumlah penduduk Ketamadya Bogor dan Wilayah Perluasan.
Distribusi penduduk terbesar terdapat di desa kedungbadak dengan kepadatan tertinggt
terdapat di Desa Pasir Jaya dan Gunung Batu yaitu 146 Jiwa Ha (lampiran 3.5, hal
Li2)

372 Jumizh Penduduk mepurnt Strufitur Unmur



Pada dasarnya kelompok usta keria (20-54 tfahun) dan usia sekolah (6-19
tahun) akan menggambarkan potensi pendudnkkota yang berzangkutan untuk melalukan
pergerakan antar kota manpun dalam kola.

Tahuin 1992 terhihat penduduk Fotamdya Bozor dan Wilayah Perluasan

vaitu 216.616 jiwa atan 3443 %6 Schingga dapat disumpulkan bahwa potensi
ergerakan penduduk Flolamadya Bogor dan Wilavah Perluasan cukup besar

3.8 Keadaan Transportasi

3.8.1 Pola Jaringan Jalan

Pola jarmgen jalan i Fotamadya Bogor dan Wilayah perlnasan cenderung
berpola radial kozenirik, dimana Jalan Ulwna yang meliighar Kebun Raya Bogor
merupakan itk orientast.  Sedangkan mengenat tungst dant janingan jalan di
kotamadya bogor dan wilayah perluasan pada tahun 1922, ( dapat dilihat pada lamp
3.6, hal L13).

Pola tersebut menyebabkan pertumbuhan fistk kodya bogor cenderung
berkembang linsar kearah utara dan ke selatan, mengitkuti pola jaringan jalan utama
Begitu juga dengan konsentrasinva berbagal pusat pelayanan kota dan pusat kegiatan
vekreast, perdagangan, jasa, perkantoran dan pemerintahan disskitar Kebun Raya

vang merupakan tempat-tempat strategis bagt asal dan wjuan pergerakan regional
maupun fokal. Berakibat sering terjadi kemacetan pada jaringan jalan disekitar
“ebun Raya tersebut, forutama pada jam-jam sibuk dan han libur

Panjang jaringan jalan di Flotamadya Bogor tahun 1992 adalah 619,37 kmn
vang sebagian besar berupa jalan aspal yvaitu 384,93 kin dengan distribusy jarings
jalan aspal terbesar ferdapat di kecanatan pakuan yaitu 52,10 km. (lampiran 3.7, hal

1.14)
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Khusus untuk wilayah perluasan panjang jaringan aspalnya pada tahun 1992
adalah 197 44 km, dengan distribusi terbesar tardapat didesa pakuan, yaitu sepanjang
20 kan.

3.8.2 Sarana Transportasi

Dilvar sarana angkutan Kereta Apy, kendarann vang beroperasi di Footamadya
Bogor dapat dikelompokan dalam dua jenis kenduraan, yaitu
1. Eendaraan Bermotor

Jumlah kendaraan bermotor vang tercatat di POfaviltabes Bogor tahan 1992 adalih

(3]
1
P
-~
MY
A

237 317
sebanyak 33.51

Selama kuran waldy 19906-1992, rata-vata peninskatan jumlah
J

kenduraan berinotor 3,85 % per tahun. (lampiran 5.8, hal 1.15)

4

2

Jumlah kendaraan tidak bermotor di Kotamadya Bogor dan wilayah verluasan pada

tahun 1992 adalah 3.569 wiit (potenst Dasy dun keluraliun, 1992).

3.8.3 Prasarana Terminal

Sistem lerminal dan pola penyebarannya tidsk saja mempengaruiy kelancaran
covak anckutan tetapi juga merupakan persvaratan mutlak untuk menciptakan sistem lalu
lintas yang wnan dalam kota.”

Hal int menungukan bahwa termnal memipakan bagian mtegral dari sistem laln
hintas dan salab satu unsur tata ruang yvang cukup besar penganihnya terhadap berbagai
permazalahan tata muang dalam suat kota.

Pada tahun 1992 Kotamadya Bogor mempunvar 1 terminal Angkutan penumpang
umum yang berfungst melayant anckutan regional. Sufu sub terminal angkutan penumpng
wnum vang berfimgst melavam anglutan kota dan pingeiran kota. Kemudian 13
pangkalan anglutan umum yang berfungst melayam angkutan kota Lebih rinct mengenai
distribust lokast terminal di kotamadya Bogor. {dapat dilihat pada lampiran 3.9, hal

L16).

tton, W 1963 : 301

4 B
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Poia penyebaran (disiribusi) terminal tersebut menimbulkan arus Jalu lintas

rang Hneei di kawasan pusat kot Schingga dapat disumpulkan bahwa pelayanan

Rl

N

kendaraan unmn dalam kota terkonsentiast di kawasan pusat Kota

3.8.4 Volume Lalu Lintas

Besamva volume aly lintas vane terbentude pada jalon tertentu berkaitan erat
dengan lualitas tingkat pelayanan ialan tersebut. Tingkat pelayanan jalan yang
dimaksudkarn disint adalah suate ukuran untuk mengetahm keadaan pelayanan  jalan
terhadap laln lintas vong ferjadi pada jalan vang bersangkutan (Pignataro. 1973 : 18},

Pengamatan volume lalu lintas di kotamadva Bogor hanya dilakukan pada
jaripgan jalan mempunyai kepentingan relatif besar pada jaringan pruner dan jarmgan
sekunder. Berdasarkan hasil studi transportasi Fotamadya Bogor tahun 1992, ferlihut
bahwa :
- Talan jaringan jalan primer : Volume lalu lintas harian rerbesar terdapat pada jaringan
julan kedunghalang yaiin sebesar 55.709 smp dan paling kecil pada jaringan jalan raya
parnng vaiti sebesar 21.001 smp.
- Pada jaringan jalan ufama (Arteri Sekunder) Kotamadyva Bogor, Volume lalu lintas
harian terbesar terdapat pada jaringan jalan Gunung gede, vattu 55424 smp dan vang
paling kecil pady juringan jalan Otista, yattu 14.119 smp.

Untuk lebih rinci mengenai volume lali lintas hartan di jalan-jalan utama

Fodya Bogor. (dapat dilihat pada lampiran 3.10, hal L17}

3.8.5 Kriteria-kriteria L okasi Terminal yang berlaku di Kodya Bogor®
1. Lokasi termninal antar kota harus berada diluar kawasan pusat kota (CBD) dan
terletak dipinggir kota.( 11 )
2. Lokast terminal antar kota harus terletak pada daerah yang memilikt jaringan

Jalan vang memadat ( F2)
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10.
11.

12.

13.

14.

SS

Lokasi terminal antar kota harus dihubungkan oleh Jjaringan jalan utama kota
(arteri sekunder) dengan tingkat pelayanan yang masih memadai.( K3)
Lokasi Terminal Antar Kota terletak pada lokasi yang terkait dengan sistem
Angkutan Perkotaan.( K4 )

Lokasi terminal antar kota harus terletak pada lokasi sedemikian rupa,
sehingga tingkat kebisingan dan polusi udara tidak menggangu lingkungan
sekitarnya. ( K5 )

Lokasi terminal antar kota harus terkait dengan sistem jaringan jalan arteri
primer dan mempunyai jarak 100 meter dari jaringan jalan tersebut. ( K6 )
Lokasi terminal antar kota harus terletak pada jumlah aliran terbesar dari
sistem angkutan antar kota.( K7 )

Lokasi terminal berada diluar konservasi yang telah ditentukan.( K8 )

Lokasi terminal antar kota harus berada pada daerah yang memiliki tingkat
kemudahan pencapaian tertinggi.( K9 )

Lokasi terminal antar kota harus memiliki ketersedian lahan 10 Ha.(K10)
Lokasi terminal antar kota hendaknya menghindari daerah peruntukan bagi
kegitan Industri.( K11 )

Lokasi Terminal harus mempertimbangkan sistem jaringan Jalan Kereta Api
yang ada. (K12)

Lokasi Terminal Antar Kota harus memiliki keterpusatan terhadap lokasi
penumpang yang potensial. ( K13 )

Lokasi terminal antar kota seharusnya terletak pada kemiringan 0 - 8 %
dengan daya dukung tanah sedang 2 - 5 kg/cm’ ) atau daya dukung keras ( >
Skg/em®).  (K14)
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3.9 Terminal Bis Bagrunangsiang dan Angkutan Keta

ga

3.9.1 Lokasi Terminal

Fotamdya Bogor memiliki satn baah

terminal antar - kota  vaitn Termingl

1 H

Baranangstang vang terletak di kawasan

T RELKENNG »

vusat kota. Lokazinys rerhadapan

langeung  dengan perstmpancan  antars

jalan Astert primer (Tol Jagorawi) dun

~ Astert sekunder ( jalan pajajarany. Dapat

dilibat pads gambar 3.1 dizampne ini.

Gambar 3.1 Lokasi Terminal Baranangsiang, di Bogor
3.9.2 Site Terminal Bis di Kotamadya Begor
Hasil Observast lapangan di kerahui luas total Tenminal Baranangsiane adalah

I

o

2oom’ (1,25 Ha) vang diperuntukan sebagai

e Tempat parkir dan pelayanan kendaraan antar kota jarak janh dan sedang berupa
Bus/mikro Bus dan untuk pelayanan Bus/Mikro Bus lintasan seluas 9,145 o,

»  [Fastlitas penumpang terminal berupa Fantor Dinas Pengelola Terminal, DLLAJR,
Perdagangan. Restoran, Peribadatan, Rumng tungeu dan Fasilitas Kamar mandi
sorta WC unum seluas 3.085 m’

Daya tampung parkir torminal Barangsiang adalah 76 kendaraan Buz-Micro

Bus dan mempunyal ruang jalur pemberangkutan sebanyak 14 jalur. Rata-vata arus

kendarann atau frekwensi kendaraan vang datang dan berangkat dan barsngkat pada

seliap tahun adalah 243129 kendurnun atau 28 kendaraan/parn (lihat Lonpivin 4.1, hat

L2y depgan jumlbah kendaraan vane terdaftar adalah U114 kendarsan deri 93



i

perusahaan. Sedangkan rata-rata arus kendaraan yang datang dan berangkat pada jam

puneak (jam 06.00 - 10,00 WIB) adalah 67 kendaraan/jam,

. o .S
3.9.3 Kapasitas Terminal
Pencapaian kendaraan bus ke Kotamadya Bogm' ada 5 arah, pada bab

sebe 1uﬂxﬂ\'1f i { i'(:‘t}ﬁf\.ﬁkixﬁ bahwa ada 3 pm‘h masuk

—u

volame Jalu lintas dan arus angkutan antar kota.

Ditinjan dari dari jenis trayek vang dilayani, terlihat bahwa terminal
Baranangsiang mempunyai dua fingsi yaitu
o Scbagai Terninal Utama, sebab melayani mute/rayek jarak jauh (AKAP)

o Sebagai Termiual Madya, sebab melay ani rute/trayek jarak sedang (AKDP)

Bila dirinci lagi terlibat bahwa Tatininal Baranangsiang lebih banyak barfingsi
sebagai terminal madya, karena dari 64 trayek yang dilayani, ternyata 40 trayek
melayani trayek jarak sedang (AKDP}

Jumlah bus/micro bus dan angkutan kota (non bus) di kotamadya Bogor pada
tahun 1994 cukup meningkat Jumlah bus mencapai 809 kendaraan, mini bus 308
kendaraan dan non bus roda 4 mencapai 1490 kendaraan , roda 3 (bemo) mencapai 116
kendaraan. (lampiran 3.11, hal L18 - L19)

Dari lampiran 22 dan 22a hanya diklatikasikan jumiah seluruh bus ye ang belum
dibagi menut jenis bus dan angkutan kota vang ada di terminal masing-masing.
Angkutan yang ada di Kodya Bogor dibagi 3 jenis menurut daya tampung yaitu sebagai

berikut:

- Bus besar dengan kapasitas = 35 tempat duduk

- Bus tanggung dengan kapasitas = 28 tempat duduk

. Jenis angkutan perkotaan/khusus kota

- Angkutan khusus kota dengan kapasitas = 12 tempat duduk

K e T T \T B TTD T i T e emrom oy
Traver Urpin, DLLATR Raodya Rogor, 1573
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Rata-rata riit untuk angkutan bus adalah 2- 4 riit/hari dan angkutan kota’perkotaan
Jumlah riitnya tidak tertentu. Waktu operasional terminal selama 19 jam (jam 05.00-
00.00 wib) sedangkan angkutan kota selama 24 jam. Pada jam-jam sibuk (jam 06.00-
10.00wib) lonjakan penumpang yang berangkat sedangakan lonjakan jam datang

(jam16.00-19.00wib),

3.9.4 Kondisi Terminal Baranangsiang

1. Emplasemen Penurunan
Emplasemen penurunan berada pada areca pintu masuk terminal dan diluar
terminal, hal 11 karena pada awalnya tidak disediakan emplasemen penurunan.
Sehingga jika terjadi kendaraan masuk secara bersamaan, kendaraan paling
belakang menggangu sirkulasi lalu lintas regional dan menimbulkan kemacetan

total.

Gambar 3.2 Emplasemen Penurunan
. Ruang Tunggu Penumpang

S

Ruang tunggu penumpang hanya terdapat pada micro bus dan besaran ruang tidak
sesuai dengan kapasitas penumpang juga digunakan untuk dagangan. Tidak

adanya tempat duduk selama menunggu micro bus, sehingga penumpang berdir

" Trayek Umum, DLLAJR Kodya Bogor, 1992




dalam menunggu kendaraan. Faktor kenyamanan dan kesehatan pada penumpang

sangat mempengaruhi karena tidak ada elemen pembatas.

Gambar 3.3 Ruang Tunggu Penumpang

3. Koridor
Koridor penghubung ruang tunggu dan ruang kendaraan AKDP,AKAP dan

Angkutan kota. Dimanfaatkan tempat penitipan motor, sirkulasi menjadi sempit

Gambar3.4 Koridor

4. Emplasemen Pemberangkatan
Emplasemen pemberangkatan memfaatkan area sekitar pintu keluar terminal bus

besar dan sedang, sehingga jam-jam sibuk sirkulasi terjadi crossing dan
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menaikkan penumpang di pinggir arteri sekunder. Maka terjadi kemacetan pada

Jam-jam sibuk yang mempengaruki di dalam kota.

Gambar 3.5 Emplasemen Pemberangkatan"
5. Ruang Kantor Terminal dan Menara Pengawas

Ruang kantor digunakan untuk ruang DLLAJR, Dipenda, ruang informasi dan

menara pengawas terletak diatas (lantai 2).

(vanter)

Gambar 3.6 Ruang kantor dan Menara Pengawa

6. Tempat Sampah




7. Angkutan Perkotaan

. Pintu Masuk dan Keluar

61

Terdapat satu tempat pengumpul sampah didepan terminal (pinggir jalan arteri)

menggangu baunya terhadap penumpang dan kumuhnya terhadap performance
terminal.

Gambar 3.7 Tempat Sampah

Angkutan kota menurunkan penumpang dipinggir jalan arteri sekunder (jl

pajajaran), karena tidak ada tempat untuk menampung angkutan kota. Maka
mengakibatkan kemacetan lalu lintas.

Gambar 3.8 Angkot dan Angdes

Pintu masuk dan keluar berbatasan langsung dengan jalan dan lalu lintas regional

yang ramai dan padat, sehingga pada jam-jam sibuk akan menyulitkan sirkulasi
keluar - masuk kendaraan
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Gambar 3.9 Pintu Keluar - Masuk

3.10 Studi Banding pada Bangunan yang memperhatikan Lingkungan 6
3.10.1 Northtowm Center, Spokane, Washington (T. Bartuska)

Pengakuan arti penting ruang-ruang interior dalam memenuhi kebutuhan
manusia mendorong munculnya interior design sebagai salah satu disiplin (cabang
tlmu) profesional. Program-program studi formal bidang interior design dilembaga-
lembaga pendidikan tinggi yang diakui mulai dikembangkan diseluruh Amerika
Serikat sekitar tahun 1950. Pada bangunan ini dipadukan antara penerangan alami
dengan penerangan buatan yang didesain berdasarkan dari pengamatan terhadap
manusia dan lingkungan terhadap fungsi bangunan. Pada bangunan ini hasil dari
paduan dari beberapa disiplin ilmu diterapkan pada bangunan ini seperti, arsitek,
sipil, lansekap, desain interior, elektro, dan desain profesional lainnya.

Pencahayaan diambil dari atas atau atap dan dipadukan dengan penerangan
buatan. Dan didalam bangunan terdapat taman yang berada di bawah atap yang
dimasukan sinar matahari. Hubungan disain penerangan baik yang di disain oleh T.
Bartuska

" The Built Environment, tahun
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Gambar 3.10 Northtown Center, Skan, ashington
3.10.2 Liverpool Street Station, London, England (T. Bartuska)
Pada bangunan Liverpool Street Station di ruang publik sangat mementingkan
pada hubungan manusia dengan pendekétan lingkungan. Pendekatan pada lingkungan
diterapkan melalui pada rpang dalam dengan pencahayaan alami.dengan bukaan-

bukaan. Ruang ini sangat monumental agar manusia yang ada didalam tidak merasa

bosan.

Gambar 3.11 Liverpool Street Station, London, England
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3.10.3 Taman, jalan setapak, Williamburg Kolonial, Virgina

Semua bahan yang digunakan atau bidang mempunyai tekstur, baik
arsitektural ataupun alamiah; mungkin bahan-bahan bangunan 1ni memiliki
permukaan kasar, seperti batu atau rumput. Tekstur memberikan skala manusiawt
dalam lingkungan dengan mengadakan dimenst vang dapat dikenali, yang dapat

dipersepsi dengan menjamah atau melihat.

Gambar 3.12 Taman, Jalan Setapak. Willilamburg Kolonial, Virgina
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kelompok lima pilihan pintu gerbang yang terbaik. Desa-desa yang termasuk dalam

kelompok lima pintu gerbang dan perbandingan hasil perhitungan dapat dilihat pada

tabel 4.1,

r ;
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Gambar 4.1 Peta Pemilihan Lokasi Terminal Antar Kota di Kodyzi gogor

Tabel 4.1
Perbandingan Tingkat Pemenuhan Kriteria

dari 5 Desa yang terbaik

No | Desa L Kriteria- kriteria lokasi di Kotamadya Bogor

KITK2TKS [ R4 [ KS Ko [ K7 [ K8 [ Ko [ Kio | Kil[Ki2] Ki3 [ Ki4
] H @& | X | @ ® X | @ ® & X | e ® @ X e
2 1 @ X e X X | @ e ¢ X @ X @ X e
3 I ¢ X '@ o X | @ e e X @ X L X @
4 Kl & X | @ @ X X | @ e X | @ X LJ X @
5 M2 @ X @ ® X | @ e ® X e X X X @

Sumber : Pemikiran
Catatan - Kriteria K1 sampai dengan K14, dapat dilihat pada bab 111 hal 54-55
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Keterangan :
® - Scsuai
X = Tidak sesuai

Dari ke lima Desa tersebut, ternyata Desa 1 memiliki skor yang paling tinggi
dan memenuhi kriteria tata ruang kota.

Atas dasar itu, maka di usulkan Desa Harjasari (H 5) sebagai lokasi pengganti
Terminal Antar Kota Baranangsiang (lihat gambar 4.1 pada alternatif 1, hal 65 )
dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Mempunyai jumlah skor lokasi paling tinggi

2. Hanya mempunyai kekurangan pada empat kntena dibandingkan lainnya.

3. Terminal Antar Kota diperuntukan untuk melayani kendaraan antar kota yang
sebagian besar bergerak dijaringan jalan arteri primer dan Tol Jagorawi. Sehingga
secara tak langsung keadaan ini telah menguntungkan baik dan segi tata ruangnya
dan efisiensi serta efektifitas pergerakan kendaraan antar kota

Sedangkan pertimbangan pertimbangan lainnya dapat ditinjau atas tiga sudut
pandangan keuntungan :

a. Keuntungan bagi masyarakat (pemakai jasa Angkutan)

e Efisiensi waktu, berupa kemudahan dalam pertukaran moda angkutan.

e Kemudahan dalam parkir kendaraan

¢ Kenyamaan dalam memanfaatkan ruang tunggu penumpang dan ruang kegiatan
penunjang terminal.

b. Keuntungan bagi Operator (pelaksana Jasa Angkutan)

e [Efisiensi waktu tempuh untuk pergerakan didalam kota Bogor, karena Desa |
berakses langsung dengan jalan arteri primer dan berhadapan dengan pintu
gerbang ( Gate ) Tol .la'gorawr

¢ Kemudahan dalam parkir kendaraan angkutan

¢ Kcemudahan dalam pergerakan masuk dam keluar Terminal

e Kemudahan pengaturan kedatangan dan pemberangkatan kendaraan angkuian.
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c. Keuntungan bagi Pemda Setempat

¢ Berkurangnya beban lalu lintas dipusat kota, sehingga tidak terjadi
pencampuran antara pergerakan antar kota dan dalam kota atau jaringan jalan
berfungsi dengan tegas.

o Nilai lahan yang masih rendah dan ketersediaan ruang yang cukup memadai
(sekitar 10 Ha ) di Desa 1. Sehingga secara ekonomi lebith menguntungkan
membuat terminal baru dari pada melakukan pemekaran fisik ( IZkstensifikasi )
pada Terminal Baranangsiang.

e Peningkatan pendapatan pemerintahan daerah terutama dari scktor restribusi
Jasa angkutan antar kota dan perparkiran.

e Penataan fungsi-fungsi kegiatan secara ruang akan lebih mudah dilaksanakan,

karena lokasi Terminal Antar Kota berada dikawasan pinggiran kota.

4.1.2 Analisa dan Pendekatan Site
Dari pengamatan pada lokasi yang terpilith pada analisa penentuan Lokasi |

terdapat 3 (tiga) alternatif Site, yaitu :
1. Tanah tegalan dan sawah di Jalan Rulita bagian Selatan, Kelurahan Harjasari,

Kecamatan Kota Bogor Selatan, Kotamadya Bogor.

Keterangan :

- Terletak dipinggir kota dan berjauhan dengan rumah penduduk

- Status tanah milik pemerintah daerah.

- Luas tanah + 10 Ha.

!J

Tanah mibk Penduduk di Jalan Raya Ciawi bagian Barat. Kelurahan Harjasari.
Kecamatan Kota Bogor Sciaan. b otamadva Bogor,

Keterangan ¢

- Jerletak dipinger Roig don bordekatan dengan rumah penduduk

- Status mibiv penduduk sciempat,

- Leasanah febiiy den 10 Foorercantung pembebian den pembebasan tanah,

i
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3. Pertokoan dan rumah penduduk di perempatan Ciawi, Kelurahan Harjasari.

Kecamatan Kota Bogor Selatan, Kotamadya Bogor

Keterangan :

- Terletak dipinggir kota, berdekatan dengan pusat perdagangan dan pusat

pendidikan

- Status milik penduduk setempat.

- Luas Tanah kurang dari 10 Ha.

Untuk lebih jelasnya pemilihan alternatif site dapat dilihat pada gambar 4.2

Sehingga untuk menentukan site terminal harus mempunyai daya tampung

sampal masa perencanaan kota tahun 2018. Namun demikian untuk menentukan site

perlu pertimbangan yang antara lain :

pertimbangan aksesbilitas sirkulasi angkutan regional dan angkutan kota,
terletak pada jaringan jalan arteri regional, kolektor dan lokal,

luasan site terhadap daya tampung terminal,

tersedia areal pengembangan yang cukup,

kondisi tapak lingkungan sekitar.

Mempertimbangkan dengan sub-sub terminal

Keberadaan site terminal terhadap jaringan jalan arteri regional sangat penting

sebagai alternatif mempermudah jangkauan dan transfer penumpang antar kota.

Sedang keberadaan Site Terminal Regional mampu berhubungan dengan sub-sub

terminal di tiap gerbang masuk dengan jalan lingkar atau jalan baru (lihat gambar 4.1

hal 65 pada analisa lokast)

Sedangkan Site Terminal Regional vang berada

dipinggiran kota mampu membedakan antara angkutan perkotaan kotamadya dan

kabupaten. tidak menggangu akufitas didalam perkotaan. Site vang terpilih pada desa

Harjasari. Kecamatan Bogor Selatan Kotamadya Dati 11 Bogor. Selanjutnya untuk

i wanveaness dengan Kepalo DELAIR ¢ botamadyve Bogor



70

dilihat dari kriteria-kriteria penentuan Site Terminal AKAP dan AKDP minimal
memenuhi persyaratan umum- . sebagat berikut :
¢ Terletak dalam jaringan trayek antar Kota antar propinsi dan atau angkutan
lintas batas negara.
» Terletak pada jalan arteri dengan kelas jalan sckurang-kurangnya kelas I111A.
¢ Luas lahan sekurang-kurangnva tersedia minimal S Ha.
» Tersedia lahan untuk akses masuk dan keluar terminal sekurang-kurangnya
100 m.
Selanjutnya untuk memperjelas penentuan Site fungsi terminal dengan analisa
tapak lokasi terpilih sebagai .berikut. vang kemudian dinilai dengan ketentuan
angka.Adapun alternatif site dapat dilihat pada gambar 4.2 dengan alasan penentuan

site dibawah 11
~ usar,

1

Gambar 4.2 Alern

aut Sue

Cihid 3
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Pada lokast yang terpilih, terdapat 3 alternatif site yang kemudian ditentukan
menurut ketentuan sebagai berikut
A. Bukan merupakan lahan pengembangan aktifitas perdagangan, Industri,
perumahan dil.
B. Merupakan dacrah yang dilalui angkutan regional dan angkutan kota
C. Daya tampung mencukupi tidak kurang dari 5 Ha.
D. Mudah dicapai dan luar dan dalam kota.
E. Merupakan daerah pertemuan jalur lintas Selatan dan Utara dan tidak
menimbulkan crossing angkutan dari kedua jalur tersebut.
F. Bukan daerah banjir.
G. Tanah tidak berkontur.
Adapun untuk mencentukan site perlu diberi bobot setiap Kriteria-kriterianya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut hasil penentuan lokasinya.
Tabel 4.2

Penentuan Site dengan beberapa Alternatif

Bobot
Site (0,20 0,20 0.15 0.15 0,10 010 0,10 N=1
A B C D E F G Total
Site 1 0,20 0,20 0.15 0.15 0 0,10 0 0,80
Site 2 -0.20 0,20 0.15 0,15 0 0,10 0 0,40
Site 3 -0.20 0 0.15 0.15 -0.10 0.10 0 0,10 |

Sumber : analisa tapak

Keterangan:

Nilar -1 = Sangat sesuai

Nitar 0 = Cukup sesuai

~Nilar -1 = Tidak sesuai

Site 1~ Jalan Rulita bagian Selatan. Desa Harjasari. Kecamatan Kota Bogor Selatan

Site 2 Jalan Rava Ciawi sebelah Barat. Desa Harjasari. Kecamatan Kota Bogor
Selatan

Site 3 Perempatan Ciawr, Desa Harjasan. Kecamatan Kota Bogor Sclatan



72

Dari hasil perhitungan (jumlah bobot x Nilai) pada tabel diatas. nilai tertinggl
scbagai lokasi terpilih pada Site 1, Jalan Rulita, Desa Harjasar, Kecamatan Kota
Bogor Selatan, Kotamadya Bogor. Site yang terpilih dapat dilihat pada gambar 4 2

hal 69, pada alternatif 1.

4.2 Analisa dan Pendekatan Perancangan
4.2.1 Analisa Mintakat Ruang Pada Site

Dalam pemintakatan lahan didasarkan kepada sikap terhadap area publik, arca
semi publik area private dan area pelayanan, pengaturan zoning dilakukan secara
horisontal dan vertikal. Sedangkan orientasi bangunan diarahkan agar mendapatkan
view kearah yang baik dan dapat menonjolkan bangunan hingga mudah dikenal dan
dicapai

Pemintakatan tapak juga diperlukan untuk meminimalkan gangguan dan
saling menggangu terhadap fungsi yang ada. terutama pada fungsi terminal. Zona
tapak terbagr sesuai sifat-sifat kegiatan yane diwadahi, vaitu Publik, Semi Publik
Privat dan service (pelayanan).

Selain 1tu perlu dipertimbangkan batas-batas lahan barrier atau pun buffer
zone antara bangunan termimal dengan lingkungan sekitamya terutama zona hijau.
Untuk  menentukan  zona-zona tersebut harus melihat  faktor-fakior lingkungan

sehitarnva didalam site: Maka Prinsip-Prinsip Konservasi Limgkungan dapat d

pertimbangkan pada tapak. vaitu sehagai berikut

sunaan bahan bakar fosil untuk

I Pengelolaan tapak hatus diminimalkan peng
mendukung fungst pada site. supava tidah mengubah kondisi awal,
hondist ihlim didalam site den diuar sive Simanteatham stau & kendalih

amovang ada di dalan sne ata dari Tuar site

Pil

R EERE ‘-’x o \‘ Y a3 a 3
cinartaatan clemen-eler

DU PHRs RTINS Bhol bt Us st b SUDGEG DCndeRatidh menveiuuh

redn nado ek enoan




5. Terhadap gangguan dari luar atau dari dalam tapak seperti kebisingan,

dan lain-lain.

6:seet Pu%\!h
& druaie
A : Pclayanay

Sona,
P Sadta

kontur
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-------- — Ju Narv .
) i nea
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polutan

Gambar 4 3 Pemintakatan Ruang

Keterangan :

a. Zona Publik :
- Ruang Kendaraan AKAP/AKDP
- Ruang Kendaraan Angkuatan Perkotaan.
- Ruang Penumpange

b. Zona Semi Publik :

- Ruanyg Penjualan Tiket - Ruang Penitipan Motor
- Ruang Farkir Bus dan ANgRutan

- Ruang keamanan
boatn
Codung Privaie

Nuare hotor 1T A - Kune Cenes

| v'©
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d. Zona Pelayanan
- Ruang Mushola - Kios-kios
- Ruang Wartel dan Pos giro

¢. Zona Hijau

Ruang Taman atau Lansekap

4.2.2  Analisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruang
Untuk mendapatkan kebutuhan ruang pada terminal antar kota, maka perlu
diketahut pelaku kegiatan dan pola kegiatan. Untuk lebih Jelas tentang

kebutuhan ruang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3
Analisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

' No. | Pelaku ]' Pola Kegiatan . Kapasitas | Sifat | Suasana J Jenis ruang yang |
| Kegiatan { - Kegiatan ' Kegiatan | yang dibutuhkan 11
f e - : | Dituntut | ]
I+ Pengelola | - Datang (Entrance) I Disiplin | | - Ruang Kepala |
Pemda t - Pulang ( Exit ) I Disiplin J' - Ruang Wakil |
Dan | - Kerja 2 Formal | i - Ruang Sub Bagian f
DLLAJR ' - Menjaga 2 Formal | Nyaman | - Ruang Seksi Pendapatan
! - Mengatur 2 Bebas | } - Ruang Pengaturan !
i - Admimstrasi 2 Formal © Aman | - Ruang pengawasan
- - Teknisi 2 Formal | . - Ruang informasi
| - Memberi informasi I Formal | Samai | - Ruang kontrol
L - KM/WC z Service | . - Ruang keamanan
| | Privasi | - Gudang
‘ 1 - Lavatori
. - Parkir kendaraan Motor
. - Parkir Kendaraan Mobil
S S ' | -Jalan Setapak (trotoar)
2 Penumpano P~ Dalano (Ent rance) ; Bebas ! | - Entrance/Hall Lobby ‘
- Berangkat (Fxit ) ; Bebas © Nyaman o - Koridor Penghubung
i - Menunggu 3 Behas - - Ruang Tungeu
- Mak.entelefon Formal Santal - Ruang Penurunan
- She.a ‘ Jormal - Lavaton
- KM/W(C z Servis Mudah | - Ruang Makan
- Penjemput Bebas - Mushola
- Penganiar Bebas - Bersih - Wartel/bok telepon
- Parkir Kendaraan nmotor
Pembut - Parkir kndaraan moh!
- Parkir Taks
Nendaraan - Datang (Tanance; N Diinhin NMudah - Emplasenion pennrinan

AKAP/AKDP - Keluar { 1xi z Piaiplin Amai - Emplasenien
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|

| dan Amkumn TMcnumnl\an 2 ] Disiplin rNyaman Pemberangkatan T

; ! Kota | - Menaikkan 2 ‘ Disiplin ' - Area Parkir Bus dan mlni
" - Servis 2 Servis g [ bus

. L. . -Menunggufistirahat 2 | Bebas | -Bengkel |

LA Pelayanan T Datang ! I Dmp]lm Jr]\yamcm - Kios-kios 1

f ‘ - Pulang I . Disiplin - Wartel |

" Menjaga i - { Formal Aman - Mini market 1]

; | - Melayani " - | Formal | | - Ruang loket |

1 P - Kn/We [ 2 © Servis | Mudah | Restoran |

| - Stok barang ! - ¢ Servis | I Biro perjalanan f

‘ , ‘ ! i Nikmat j Gudang |

‘ 1‘ | - Lavatori ‘

et 0 | Bersih S

s Fasilitas ' - Olah raga | ! i Servis | Bersih Ruano Olah Raga ,

Terminal | - Perawatan | ! i Servis | Indah i -~ Taman (lansekap) "

. - Pengamanan | 3 i Formal | Nyaman | - Ruang Satpam i

I L Sholat J*_I‘ . Formal | Aman | - Mushola ]

Sumber - Andlms

4.2.3 Pola Sirkulasi Secara Umum
Sistem sirkulasi kegiatan merupakan suatu pergerakan dari ruang yang satu ke
ruang vang lain. Sistem ini berhubungan dengan dengan pola penempatan aktifitas
dan penggunaan lahan. Menurut pelaku kegiatannya, sistem sirkulasi dapat dibagi 2
bagian, yaitu :
1. Sirkulasi Manusia
Manusia merupakan salah satu pelaku kegiatan yang membutuhkan
kelancaraan sirkulasi dalam melakukan kegiatanya. Adapun pola sirkulasi kegiatan
adalah sebagi berikut :

a. Penumpang

ﬁNLAngkutan AKAP/AKDP H— Menunggu

- Berangkat

- - datang
- Menunggu (p enjemput) LT
; - Beli Karcis
- Mrian/ heli jajan )
- iavaton

: - telefon/bank
Datang B .
c | HAE—’) Informasi '
- pesan karcis
- sholat
-Lavator

- Menunggu
- Berangkat

- Datane

f
“—FL Angkutan Perkotaan %ﬂ Favatos

l Parkir

i Ketuar }
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Keterangan Analisis -

""""""""""" > - Sirkulasi Kendaraan

— - Merupakan aktifitas/kegiatan didalamnya
Hall merupakan aktifitas penycbaran kegiatan di dalam terminal serta pusat
fasilitas penunjang bagi penumpang.
Parkir merupakan tempat parkir kendaraan bag;i penjemput/pengantar, taksi
dan pengelola terminal.

b. Pengelola

Kepala DLLAJR
dan staf-stafnya

-~ - Makan
Datang | - sholat
—N Hall | ﬁ} 3
- 1stirahat

Kepala Dipenda
dan staf-stafnya

|

Keterangan Analisis :

Hall merupakan tempat kegiatan pengelola untuk melayani penumpang serta ke
sub-sub bagian lainnya seperti pemesan Karcis, informasi. bagian retribusi dan
lain-lain.

c¢. Pelayanan

- Kios 7

- Wartel

- - Restoran
- Parkir - Biro perjalanan

- Pos dan Giro
- Agency

- Sholat

Keterangan Analisis -
Sirkulasi untuk  pelavanan ditempatkan di hall dan sebagian  kecil
ditempatkan rada tap-tiap ruang tungeu untuk Kios-kios, Sedangkan parkir
dipisahkan dari parkir pengelola. tapi dalam satu pintu masuk,
Sirkulast untuk diluar terminal hentuk maupun jenis sirkulasi pada
bangunan terminal. menvesuatkan dengan pola penataan masa bangunan serta
nondist alam. varu

2 Bentuk sirkulas
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* Lurus yaitu bentuk sirkulasi ini untuk menghubungkan antara kegiatan vang
membutuhkan kemudahan dan waktu yang relatif singkat.

* Zig-zag yaitu mempunyai sifat aktif dan dinamis digunakan scbagai
penghubung  kegiatan yang mengutamakan kenyamanan dan tidak
memerlukan waktu cepat.

b. Jenis sirkulasi

* Sistem pendestrian yaitu sebagai wadah penghubung kelompok-kelompok

kegiatan dan sebagai wadah jalur pejalan kaki.
* Sistem selasar yaitu sebagai penghubung kelompok-kelompok kegiatan dan
dalam massa bangunan

¢ Sistem plaza (terbuka) yaitu merupakan ruang terbuka untuk sirkulasi

peralihan atau pendistribusian gerakan ke masing-masing fasilitas.
2. Sirkulasi Kendaraan
Pertimbangan yang perlu diperhatikan pada sirkulasi kendaraan, adalah :
a. Menghindarkan crossing antara sirkulasi manusia dengan kendaraan dan
kendaraan dengan kendaraan.
b. Aspek kenyamanan dalam terminal dari faktor kebisingan dan pencemaran udara
(asap kendaraan).
¢. Pengaturan sirkulasi keluar masuk kendaraan untuk angkutan AKAP/AKDP,
angkutan Kota dan taksi atau kendaraan penjemput.
Sirkulasi  kendaraan  dibedakan menjadi - 3 bagian, berdasarkan
pertimbangan diatas, adalah sebagai berikut -
1. Kendaraan AKAP dan AKDP
Untuk sirkulasi AK, P dan AKDP dijadikan dalam satu sirkulasi baik masuk

dan keluar.




Datang

Kontrol
Entrance

Tempat
' penurunan

Diagram 4.2 Pola Sirkulasi kendaraan AKAP/AKDP
Keterangan Analisis -

w
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Tempat Kontrol
Pemberangkatan _" Exit

I

Parkir Bus

I Ruang Service |

Keluar

Untuk mengurangi kemacetan atau crossing dalam terminal menerapkan pola

linecar

2. Kendaraan Angkutan Kota

[ Servis Angk(ﬂ

Kontrol
Entrance ’

Tempat menurunkan Tempat Pemberangkatan T
Penumpang )—> Penumpang

LKeluar ]

Diagram 4.3 Pola Sirkulasi Angkutan Perkotaan

3. Kendaraan Penjemput / Taksi dan Pengelola

LD atan gH Kontrol Emrancc}—’u)arkir }——N Kontol Exit —’—Hl\ elua rj

—f{.‘\/]enurunkan dan Menaikkan

Diagram 4.4 Pola Sirkulasi Penjemput / Taksi dan Pengelola

4.2.4  Jnis Ru

ang

- Ruang Kepala Terminal

- Ruang wakil kepala erminal

- Ruang sub bagian umum

dan adminmsiras)

- Ruang seksi pendapatan

- Ruang scksi pengaturan |
pengawasan
- Ruang informasi

- Ruang Kontol pernumpang

- Ruang penjualan karcis
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- Ruang kontrol Entrance - Kios / toko

- Gudang - Mini Market

- Ruang kontrol exit - Agency

- Ruang keamanan - Biro perjalanan

- Entrance/hall/lobby - Wartel

- Koridor penghubung - Mushola

- Ruang penurunan - Pos dan Giro
penumpang - Tempat cuci dan bengkel

- Ruang pemberangkatan kendaraan
penumpang - Ruang crew angkutan

- Ruang tunggu Penumpang - Parkir pengunjung

- Emplasemen penurunan - Genset
kendaraan - Water tower

- Emplasemen keberangkatan - Taman terminal (lansekap)
kendaraan - Tempat olah raga

- Area Parkir bus - Lavatory

- Area Parkir kendaraan
pribadi, Taksi dan pengelola

- Restoran

4.2.5 Anal isa Besaran Ruang

|

. Dimensi Kendaraan
a. Kendaraan bus antar kota dengan kapasitas 55 tempat duduk
b Kendaraan brs antar kota kapasitas 28 tempat duduk

¢. Kendaraan angkutan kota dengan kapasitas 12 tempat duduk

2. Standart Ruang bagr penumpang’

a. Peron untuk orang menunggu 0.95 m-

“John Hancock. time Saver Standan for Building Tvpe Singapore. 1983, p - 984-084
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b. Ruang untuk orang berjalan
Rata-rata kebutuhan bagi orang berjalan cepat dengan agak berdesak-desakan
dibutuhkan ruang 35 kaki persegi atau 3,25 m:/orang
¢. Koridor
- Aliran maksimum lewat koridor adalah 25 orang perkaki untuk lebar koridor
per menit, atau 85 orang permeter lebar koridor per menit.
- Dengan 24 orang per meter lebar koridor per menit orang dapat berjalan
normal tanpa berdesakan.
- Bagi Koridor yang sering sibuk dapat ditentukan 10 - 25 orang per Kaki lebar
koridor per menit, atau 35 - 50 orang per meter lebar koridor per menit.
d. Ruang antri
Ruang antri khusus tidak untuk lewat membutuhkan 5 kaki persegi / orang, atau
0,465 m* / orang. Bila ruang antri harus dilewati orang dibutuhkan 10 kaki
persegi/orang 0,93 / orang.

Tempat duduk tunggu

)

Penyediaan tempat duduk menungguadalah sejumlah 1/3 (sepertiga) dari
banyaknya penunggu persatuan waktu. Selebihnya diperhitungkan berdiri,
standart kebutuhan untuk duduk adalah 9 kaki persegi atau 0,372/orang
3. Asums)
Untuk memperkirakan waktu yang diperlukan bagi manusia dan kendaraan berada
di terminal, diadakan asumsi-asumsi berdasarkan pengamatan lapangan scbagai
berikut -
a. Wakw untuk naik/turun dari kendaraan
- tanpa bawa barang 5 detik
- membawa barang 10 detik
- rata-rata 7.5 deuk
b. Wakiu bagi pelayanan bagasi
- Tunit haeast 30 denk

- heberapa anit 60 detik
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¢. Waktu untuk melayani penjualan karcis.peron
- dengan uang pas 30 detik
- dengan uang kembalian 40 detik
- rata-rata 35 detik
Korelasi kegiatan kendaraan dan kebutuhan ruang
Korelasi kegiatan penumpang dan kebutuhan ruang bangunan
a. penentuan besaran ruang tunggu, dasar perhitungan adalah sebagi berikut :
- trayek jarak dekat, dianggap tidak ada pengantar .penjemput
- penumpang jarak jauh / bus cepat harus menunggu dan kemungkinan untuk
diantar/jemput
b. Penentuan besaran ruang penjualan tiket ditentukan oleh sistem pelayanan yang
dipakai.
¢. Penentuan besaran ruang kantor dan informasi
d. Penentuan besaran ruang penunjang
- lavaton
- ruang parkir
- ruang sewa, disediakan kios, toko, cafe, mini market, warpostel.
- ruang ibadah

- ruang keamanan

Proyeksi Daya Tampung Ruang-ruang Kendaraan dan Penumpang Tahun 2010

a. Analisa Besaran Ruang Penumpang dan Angkutan Bus Antar Kota

(AKAP/AKDP)

Untuk nenghitung jumlah kendaraan dan penumpang pada tahun tertentu.

perlu mengetahwu kriteria-kritenianva _seperti -

- Jumlah kendaraan/penumpang pada ahun tertentu (n) lihat fampiran 25 dan 30

(1abel perhembangan kendaraan dan penumpang di Kodva Bogor) Pt

- Jumbah kendaraan dan penumpang pada akhir tahun perhitungan (idem) Po

- Tala-rata atau rasto pertambahan dalam Yo tidemy r
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- Jangka waktu pada tahun tertentu (idem). n

Untuk  menentukan  perkembangan  penumpang  dan  kendaraan  dapat
menggunakan rumus. sebagai berikut

Pt=Po(1+r)°

Setelah dapat menentukan jumlah penumpang vang berangkat dan datang
dalam satu hart. Maka dapat diperhitungkan jumlah penumpang pada jam-jam sibuk
atau PHP (Peak Hours Passengers). Kriterta-kriteria perhitungan PHP adalah
[ = indek perkalian,
PHP = jumlah penumpang jam-jam sibuk.
Rph = rata-rata penumpang per hari.

PHP tahun 2018 adalah [ = PHP . Rph

Dari rumus diatas dapat dicari jumlah penumpang dan jumlah kendaraan
dalam satu hari. Sedangkan dari jumlah penumpang dalam satu hari dapat dicari
Jumlah penumpang pada jam-jam sibuk (PHP). Hasil perhitungan jumlah penumpang
dan jumlah kendaraan serta jumlah PHP (dapat dilihat pada tabel 43 ) perhitungan
pada lampiran 4.1, hal 23

Tabel 4.3 Perhitungan jumlah kendaraan dan penumpang dalam satu hari

serta jumlah penumpang pada jam-jam sibuk

. Peak Hours Passengers Penumpang (orang) Kendaraan (bus) |
Datang | Berangkat Datang Berangkat | Datang Berangkat
153392 171.356 1 526036 | 5870664 393 3 441

Sumber: Analisa
Setelah mendapatkan jumlah penumpang  dan kendaraan. maka dapat
digunakan untuk memperhitungkan besaran ruang batk untuk penumpang maupun

Rendaraan Besaran ruang dapat dilihat pada wabel 4.4 dibevvah ini
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- Ruang penjualan karcis - Ruang kontrol exit
- Ruang kontrol Entrance - Ruang keamanan
- Gudang - lavatory

b. Kelompok ruang penumpang antar kota

- Entrance/hall/lobby - Ruang pemberangkatan
- Koridor penghubung - Ruang tunggu
- Ruang penurunan penumpang - lavatory

¢. Kelompok Ruang-ruang penumpang Angkutan Perkotaan/khusus Bus kecil

- Ruang penurunan - - Ruang tunggu
- Hall/loby - Ruang pemberangkatan
- Koridor penghubung - Lavatori

d. Kelompok ruang-ruang kendaraan Bus Antar Kota (AKAP/AKDP)
- Emplasemen penurunan
- Emplasemen keberangkatan
- Area Parkir bus

e. Kelompok ruang-ruang kendaraan Angkutan Perkotaan/Khusus Bus kecil
- Emplasemen penurunan
- Emplasemen Pemberangkatan
- Area Parkir, istirahat / menunggu

2. Fasilitas Penunjang

a. Pelayanan penumpang

- Restoran - Agency - Wartel
- Kios / toko - Biro - Mushola
- Mini Market perjalanan - Pos dan Giro

b. Pelavanan kendaraan dan kelengkapan Bangunan

- Tempat cuci dan bengkel - Genset
kendaraan - Water tower
- Ruang crew angkutan - Taman terminal (lansckap)

- Parkir pengunjung - Tempat olah raga
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4.2.6.2 Hubungan Ruang

Pola hubungan dibagi 2 bagian, yaitu :

a. Hubungan secara mikro adalah hubungan antara tiap-tiap ruang baik hubungan
ruang dalam maupun ruang luar.Dasar pertimbangan dari hubungan ruang sccara
mikro adalah
1. Hubungan Erat adalah ruang yang satu dengan yang lain saling berdekatan atau

berhubungan
2. Hubungan Kurang Erat adalah ruang yang satu dengan ruang yang lain kurang
berhubungan.

Hubungan tidak Erat adalah ruang vang tidak berhubungan dengan ruang lain

o

atau berjauhan.
Untuk lebih jelas hubungan ruang secara mikro dapat dilihat pada lampiran hal-37-
38
b. Pola Hubungan Secara Makro.
Pola hubungan secara makro didasarkan dari pola hubungan secara mikro, maka

pola hubungan sccara makro dapat dilihat pada diagram 4.5 dibawah 1n.

Ruang Pengelola Ruang Fasilitas Umum

Ruang Kendaraan
AKAP/AKDP

l Ruang servise

Ruang Kendaraan
Angkutan Perkotaan

Ruang Penumpang

I

Taman atau bLansekap

L

Diagram 4.5 Pola Hubungan secara Makro
Hubungan langsung
Hubungan tidak fangsung
Keteranpan

;1 Ruany penumpang berhubunean lanosung donoan anghutan
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Keterangan :
= Ruang kegiatan

—> = Sirkulasi kegiatan

4.2.8 Analisa Tata Massa Bangunan
Jumlah massa bangunan di pengaruhi oleh jenis kegiatan, tuntutan kegiatan
dan tuntutan kondisi tapak. Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka jumlah massa
tunggal akan memberikan keleluasaan pandang bagi massa bangunan serta makna
kultur yang terkandungnya terpelihara dengan baik.
Dalam menentukan tata massa bangunan pada tapak mempertimbangkan
beberapa kriteria, diantaranya sebagai berikut
1. Tuntutan fungsi terdiri; jenis kegiatan, tuntutan suasana yang rekreatif’ dan
dinamis dan fleksibelitas pengembangan.
2. Integritas dan penyesuaian dengan lingkungan sekitarnya.
Dari kriteria-kriteria tersebut tata massa bangunan yang sesuai untuk terminal
dengan mempertimbangkan, sebagai berikut :
a. Macam kegiatan terminal yang bervariasi bentuk dan masing-masing kegiatan
mempunyai kriteria yang berbeda dan disesuatkan kondisi tapaknya.
b. Masa tunggal lebih mudah menyesuaikan kondisi topografi pada tapak.
c. Perletakan massa berdasarkan jenis kegiatan lebth mudah dilakukan
d. Massa tunggal hanya menghadirkan satu massa, schingga diperoleh
kemudahan dalam memenuhi tapak sebagai sarana terminal.
Alternatif Pemilihan Pola Gubahan massa pada massa tungeal adalah scbagai
berikut
a.  Gubahan massa liner
e Terdin atas bentuk-bentuk teratur dalam suatu deretan terulang.
e Bentuk linier dapat menvesuatkan dengan kondist tapak.

« Dapat dimampulast untuk membentuk ruang.
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e Hanya mempunyai satu arah orientast.
b. Gubahan Massa terpusat
e Terdiri dari dari sejumlah bentuk sckunder yang mengitari bentuk-bentuk
asal yang dominan dan berada ditengah-tengah.
e Perletakan fungsi utama kegiatan pada pusatnya sebagai pusat kegiatan.
e Oreantasi kedalam pusat kegiatan.
¢. Gubahan massa radial
¢ Bentuk dapat berkembang terus dan berhubungan dengan bentuk lain.
e Bentuk radial dapat menyesuaikan dengan bentuk arah angin view dan sinar
matahari.
e Ruang sirkulasi dapat tercipta dimasa radial.
d. Gubahan Massa Cluster
e Bentuk-bentuk dapat menerima kesamaan visual.
¢ Orientasi massa dapat ke segala arah.
e Bentuk cluster dapat menciptakan penghawaan yang lebih baik.
¢. Gubahan Massa Grid
e Bentuk grid dapat digunakan untuk menutup beberapa permukaan dan
bermacam-macam bentuk.

e Orientasi ke arah yang kurang fuwes.

Radai @t—/ Gnd
—

Linter '
{ \ |

Terpusat
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oan
i




memperhatikan terhadap prinsip-prinsip konservasi lingkungan pada tapak adalah

sebagai berikut :

1.

%]

(VS]

Gambar 4.6 Pertimbangan Pola Gubahan Massa
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Pertimbangan-pertimbangan pola perletakan massa bangunan harus dapat

untuk mencapai keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara manusia dan

hingkungan hidup.
Bangunan harus dibuat sedemikian rupa sehingga meminimalkan pengunaan |
bahan bakar fosil untuk mendukung fungsinya. |
Dapat terciptanya visualisasi pandangan yang menarik, misalnya terbentuknya

vista yang terjadi dari susunan masa dengan masa atau masa dengan unsur

lainnya.

Berdasarkan sifat dan jenis kegiatan

Bentuk organisasi masa dapat dimodifikasi untuk lebih menyesuaikan dengan

kebutuhan atau kesesuaian dengan lingkungan sekitarnya.

Tata masa harus didasarkan atas pemahaman terhadap makna kultural dan

kondisi fisik lingkungan. Tabel 4.5

w Pertimbangan — pertimbangan Pola Gubahan Massa i
i i i N o \
. Gubahan Massa | | P2 13 4 iP5 6 Jumlah |
Linier \Y \Y% X vV v v 5
Terpusat 1 X V. X Y XV 3 s
Radial Y \Y% Y \Y Y Y 6
‘ e - T ; B ?
Cluster X vV v X vV Vo4
Gnd X \a XXX X e

Sumber : Analisis

Keterangan

V Sesuat

X Tidak sesuat

Berdasarkan pertimbangan diatas. gubahan massa radial lebth dominan
dihanodinekan vubahan massa Jammnva Disist iz eubahan massa merupakan
Zamy 2 ) b !

gabungan dart massa hinier dan massa terpusat.
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4.2.9 Analisa Sirkulasi secara Khusus

a. Sirkulasi di luar ruang

Penggunaan sistem sirkulasi dalam tapak dibedakan berdasarkan jenis pelaku kegiatan,

yaitu :

1.

o

(OS]

Sirkulasi Kendaraan bus dan angkutan kota menggunakan sistem pencapaian
secara langsung agar mudah, lancar dan aman.

Sirkulast Penjemput / taksi / pengelola menggunakan pencapaian tersamar
pertimbangan mempunyai pencapaian yang berbeda serta mempertimbangkan
terhadap kontur, makanya mengikuti kontur.

Pencapaian pejalan kaki dengan menggunakan pencapaian berputar agar dapat

melihat kesegala arah dan tujuan.

Perencanaan sirkulasi harus memperhatikan kemudahan, keamanan. kenyamanan

bagi pejalan kaki dan kendaraan dengan mempertimbangkan :

a.

Jalur pendestrian yang tidak terputus sehingga kemudahan pencapaian antara
kegiatan

Sepanjang jalur sirkulasi ke pencapaian menggunakan tanaman sebagai
penegas ruang dan petunjuk jalan.

Pencapaian utama harus mempunyai titik tangkap yang jeclas, tidak
memacetkan lalu lintas dan mudah dicapai dari jalan utama.

Setelah mendapatkan jalur pencapaian sirkulasi, serta kegiatan yang ada maka

sistem parkir yang diterapkan dibagi menjadi 4 pola parkir terhadap sirkulasi kegiatan

kendaraan yang ada dalam tapak antara lain sistem parkir yang digunakan, yaitu :

I.

Sistem Parkir paralel

¢ Parkir bus mudah, tidak ada belokkan

¢ Ruang relatif besar

e Sermg terjadi crossing

&

Untuk bus perlu penyeberangan khusus
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2. Sistem Parkir Tegak Lurus
e Membutuhkan ruang relatif kecil
e Pemarkiran bus cukup sulit
e Pintu-pintu bus yang terbuka menghalangi sirkulasi bus
3. Sistem Parkir Gergaji Lurus
e Lebih effisien dalam penggunaan ruang
¢ Parkir dan sirkulasi tidak sulit
e Penumpang dapat langsung naik bus tanpa terhalang
4. Sistem Parkir Gergaji Miring
- Pemarkiran bus mudah
- Ruang untuk gerak bus luas
- Effisien dalam penggunaan ruang
Dari berbagai pola sistem parkir yang ada,
Maka penggunaan sistem parkir dibedakan setiap jenis, ukuran dan jumlah
kendaraan agar penggunaan lahan effisien dan effekuf, seperti
Untuk sistem parkir gergaji miring lebih menguntungkan pergerakan bus tidak
banyak membentuk ruang.
Untuk parkir penurunan dapat menggunakan parkir paralel dengan pertimbangan
kemudahan gerak sirkulasi kendaraan bus.
Untuk parkir kendaraan pengelola, taksi, pribadi serta angkutan kota dapat
menggunakan sistem parkir tegak lurus.

Adapun untuk membentuk ruang parkir harus memperhatikan  terhadap

lingkungan seperti mengurangi perkerasan, perlu pembatas ruang parkir.

Untuk mengurangi perkerasan dapat menggunakan gross hlok. agar rumput da,-at
keluar pada celah-celahnya serta air hujan dapat merembes langsung kedalam
tanah mengurang: pembuatan dramas

Untuk pembatas antar ruang parkir dapat ditanambkan pepohonan agar terlihat

sejuk
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b. Sirkulasi pada ruang dalam
Sirkulasi ruang dalam mengikuti pola gubahan massa bangunan yang
mempunyai pola sirkulasi radial. Untuk memperoleh sirkulasi yang nyaman, mudah
dan lancar harus dapat mempertimbangkan beberapa hal, seperti :
1. Jumlah penumpang.
2. Besaran ruang sirkulasi
3. Orientasi atau arah pandang yang dituju
Pada ruang-ruang publik sangat memerlukan jalur sirkulasi yang mudah
pencapaian ke tiap ruang, seperti :
- Ruang hall merupakan ruang penyebaran penumpang, untuk mengatur sirkulasi
pada ruang ini perlu penatagn ruang dalam agar
AAngkutan Kota

Hall
Entrance (Pengelola, £> : AKAP/AKDP

Penumpang)
v Ruang pengelola

- Ruang Tunggu (R. Pemberangkatan) meng

ounakan sirkulasi linier berhent

=
ped

menunggu bus atau langsung ke kendaraan

Ruang tunggu i

- Ruang Penurunan menggunatan sirhulast linter atad ne serus tanpa berhent tetap

menuju hall atau ke tempat pememputan,

R Pepproman.y. ke Hall

N
AN

e N e e

\
<

Wy ooy e
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4.2.18 Analisae Sistem Ultilitas

4.2.10.1  Air Bersih dan Air Kotor

a. Sistem Adr Dersih
Penyediaan air bersih pada Terminal Antar Kota di Kotamadya Bogor disediakan
dari dua sumber yaitu Air tanah dan PDAM. Mengingat kebutuban air bersih pada

Torminal Antar ¥ota

i ) b i !
btk Pemda 1 T Lavatory i
% i L o i
)
h 4 - 1 ‘ 3 T T tan kol
T i 1 Taman atau kolam
ot Dengondrol 4 I Penampungan/tower | T
R Pengonro! g—-“ﬁ'} pLiag S L
L 5 i
| s
i { =1 Cucian Kendaraan
§
gy e Thulare |
OUITALET el i
)
X i - . e T4
i . 3 Alat Fengontrel L 1 Tempat Wudha
i
i i

Skema Analisis 4. pada Awr Bersih

Feterangan Anahisis

Sumber air bersih ada dua vaitu dari PDAM dan Sumur Dalam yang dikontrol
oleh pengelola dalam penggummannya air bersih setelah itu disalurkan didalam bak
penampungan (tower), dari buk penampungan di distribusikan ke tiap-tigp ruang yang
membutuhkan air bersih seperti lavatory, mushola, Kios atau restoran dan tempat
penyiraman taman atau Kolam (ruang dalam dan ruang luar). Dalam pendistribusian
adu alat pengontrol (stop kran atau meteran) bagi pemakai air bersth di dalam |

khususnya penyewa tempat didalam terminal,

b. Sistem Air Kotor
Air buangan atan limbah adalah air vang telah digunakan oleh berbaga
kegiatan manusia. Adapun karakteristik air buangan adalah :

a. Farakteristik Fisik (warna, Bau. Suhu, Fekervhan)




b.

C.
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Karakteristik Kimia (Zat organik, zat anorganik)

Karakteristik Biologt

i T T
| Clast i Hasd peanis b wr i
! Yerdaraan ! . ; kotor durn aw b
! |
| —d | L j
i |
f T (T T T T T T T (_—‘—‘X"_" o
-SRI R r’*‘w Pengzolabizn A hambah "M A baton r——
I e ~ | B / — o W
L . r > 1
|
N 1 i
Sumur |
H H
T ! }) [ . |
: Erasanan i
i !
| :
! |
SR

Skema Analisis 4. Sistem Air limbah

Feterangan Analisis:

(%4

(¥

Air kotor di dalam bangnnan terminal terbagi dalam 3 bagian yaitw:

Air Kotor berasal  FAM/WC atau air wudhu vang langsung disalurkan ke sumug
peresapan dengan menggunakan bak kontrol {mencogah tersumbat dalam
alirannva).

Air Fotoran berasal dari EAMAWC yang disalurkan ke septitank getelali 1t
dizalurkan ke sumur peresapan.

Aijr limbah yaitu air vang berasal dari tempat pencucian kendaraan atau dari
bengkel yang disalurkan ketempat pengotahan air {imbah agar terpisahakan antara
air dengan zat-zat kimia lainnya(sesual dengan ketentuannya paugolahan imbah),
setelah terpisah air kotor disaluwrkan ke sumur peresapan dan air limbah

dikumpulkan dimasukkan kedalamn tempat (tong) atau diangkut oleh truk limbai.

4.2.16.2 Sampah

Sistemn pembuangan sampah pada tapak ada dua cua, vl
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{ Pembakaran sampah ditempat dimanfaatkan sebagai pupuk khususnya sampah-
sampah organik (ranting, daun, kertas diby
2. Pembuangan sampuh di buang ke lokasi sampah vaug diambil pemda setempat

khususnya sampah anorganik (plastik, kaca dlt)

Sistern pembuangan sampah dengan mosmbuat tzmpat pengelahun untuk
membadalkan sampah vang dapat dickah (recun alumioh) dan smmpah yang tidak

dapat dioluh kembali (perlu dengan induste 1),

4.1.10.3 Sistem Drainasi

Setelah menentukkan gubahan massa yang sesuat dengan fungsinya maka
jalur deninast pada tapak akan menegunakan sistem drainasi kombinast vaitu drainasi
tertutup untuk dasrah perkerasan dan dr ainast terbuka unttuk daerah yang tidak
dari sistemn drainasi kombinast anfara yang tertutup dengan yang
terbuka, dimana sistem drainasi ini resiko erost dan sedimentasi pada titik pelepasan
cenderung kurang. Pembuangan air drainasi disalurkan ke sumur perssapan atau
kolam.

Kaunfungan menegunakan sistem drainast ganda, yaity menjamin tidak terjadi
orosi didaeralt bervegetasi didekal permukaan yang dipe orkeras. Untuk dasrah
perkerasan seperti jalur sirkulasi k endaraan atau parkir dapat menggunakan paving
blok, grass blok (untuk ruang parkir) agar air hujan dapat menyerap langsung

kedalam tanah.

4.2.11 Analisa Struktur
Pernilihan struktur bangunan sebaiknya vang ramah terhadap lingkungan. Hal

tersebut dengan melihat daya dukung tanah dan keadaan tanah (eembus, cadas, kapur
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Mengzunakan bahan teknelogi moderndapal dibentuk dengan kebutuha
disain (Solid- Void, Masif-Transparant dan Vertikal-Horisontal)

. Harga r=latif lebih murah

e

5. Pengarub secara langsung terhadap hngkungan

42.12 Tata Hijau

Tata hijsu pada

mamperkuat karakte

venamptlan bancunan copta penouat cira kota Boeor Tata in:m

H i-:;*.'m‘;‘s%p penataan vang {eratur, det initgan membeniuk pola riang
dan sirkulas yang nyaman di hngkunan terminal. Bemituk dan penampilan b:.zzgz,nan
Elemen-elemen ruang hur pada dasamya dibagi menjad
a. Hard Material ( elemen keras)

Lantai merupakan bidang alas yang besar *zeﬂg?“uhwa terhadap pembentuk ruang

pada ruang luar mengunakan bahan keras s;eperii batu, krikil, pasir, beton dan

b.

I T R T LTI T T B
N N L T L e A WollTiid, oridfH

tersinr den kuabitas dessin, Tapaman dipengaubn oleh fakior itkhim, usia dan
pertutnbuhannyva
1. Jenis Tanaman

Jenis tanaman yang dijadikan elemen lanzekap sangat beragam. Berdasarkan
gradasi ketinggianya, tanaman dapat dibedakan atas tiga kelompok besar, vaitu
f. Rumpnt dgan Tanaman peautup fanah (15-30 om)
Rumput merupakan jenis tanaman pengalas abn dasar, posisinva merupakan

lapisan paling bawah diatas tanah Jents mupui vang dapat dipilih antara lan




¥}

i01

rumput mantla, sedangkan fanaman penutup tanah meropakan tanaman vang
sedikit lebih tinggi dan rumput. Umumnya jenis tanaman w terdin dan
tanaman vang berdaun atau berbunga indah Jenis vang dapat dipilih antara

lain: krokot. nanas hias don Il paris

arda {(30cim - 4.5 m)

I
Semak dan Ps

. 1 E
ISTCR 1155 N S 1 E=0 R

; R
afgl o hanvs

(8 i neztadl dan feh DEry UL
UnAn vang wienyerupat pohon tetapi lebih kecil dan biasanva batangnya

cukup berkayvu hanva tumbuhsova kurang tegap atau kurang gagah Jenis

tanamannya anmtara lain: puring, kembang sepatu, bougenvile dan kaca piring.

ponddek (30cm - Im), sedangkan {1-2 m) dan timgginya {2 - 4.5 m)
Pohon

. ~lrmry tes a g < sy Aae £ b o e vy PR
;‘.icﬂlpu}um taiteman u:‘ik‘?‘,{l keras dan tumbuh tegap asngan < barc lb‘mf' yang

kokoh Pohon juga dapat dibagi aias pohon pendek (4.5 - 6 m) sedang (6 - 12
m} dan tinggt {12 m lebih)
Gambar 4.3 Macam Tanaman
; P
&Onm
Swnther s Norwtidy, 1997
Funest tanaman sendiri bukanlah hanya sebagai delorasi stau dalam kualitas

yandang saja. Sccara menvelurul, dalam rmang luar funest tanaman ada 4, yaitu
> v h > = J

1. tunesi arsitelts
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2. fingg estetika
3. fungsi keteknikan atau rekayasa
4. tungsi Hlimatologl

o akan dibabag lebih mendalam adalah

Dalmn pembabasan 1t |

1

finest keteknikan atau rekavasa dan khimatolog Dalam dus fungsi int, fanaman

raeradht alat untuk menckoutrel berbagai hal, vartu:

z  Lrosi angin
Tapaman  bisa  mengurangt  Kecepatan angin vang  dapat  menwn
lebangunan melalui daun vang rapat, cabangnya padat batang yang kasar

serta serat akamya dipermukaan.

Gambar 4.4 Tanaman sebagai pengontrol Erost Angin

‘o \.nstw H

L. Erost air
Frost air timbul karena adanva air vang dalang secara berlebihan, maka
adunva tanaman dapat nu'u{_{umnr__ii peresrakan aw & halaner oleh daun

cabmig innaman yang momnbontuk Kanopt, akar-akariya yaug berserat dan

daun seria bagian-bagian pohon vang telal matt dan menpuinpt permukam

tanat sehingga wieredan gerakan ¢
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Mengonivol akustik/snara

Febisingan vang ditimbulkan oleb kendaraan sangat besar, maka dapat
diredokst dengan menggunakan tanaman barrier. Tanaman meuverap atan

memaninikan  kembali snara dengan 4 cara  yaiiu  dengan  absorbsi
{peoverapan), reflekst (pemantualan), refrekst (pambiasanm), dan defleks
{pembelokan).

Gainbar 4.6

Tanaman sebagat pengontrol Suara
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stang hari, tanaman membantu mengurangt polusi udara menyerap CO°,

1

evmcdras (32 Gane catiant diltrhleas samticin oo ysdare
yasxan O Vang saigdi GiomunKai mamisid £2 Hoara

Gambar 4.7 Tanaman sebagai pengonirol Atinosfir

O

Oy .

<
folusi Vdnia .

1.

Silan dan reflekst sinar matabari vang sampai ke mamisa jea dapat dikurangs

Fontrol retleks:

B, Fangs: Flimatelogs

Foonirol Radiast Matuhari

Rantmg dan daun tanani

,.
o

apal menghtsap panas. Selam i pembayangan

vane diciptakannva bisa menghasithan vennlay horisontal vane membnat ndara

P -

di g2l

Jr
i

tar bangunan bergeval sehingga menguraneat havwa paias.
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3. Fontrel air (myan,uap)

Melalm tanaman berdaun jenis fertentn {dann padat atau daun yarum) dapat

P DIF N e I
Aidcdithy i

7
\\ -
- ~
i
j
[ ] /
Selain itu perbedaaan temperatur mikro i skan menvebabkan pergerakan

udara yang mentmbulkan angin vang dapat dimaniaatkan untuk kenvamanan

pengguna bangupan, Int disebut ventilasi horisontal.  Ventilast hornsontal
disebabkan oleh arus angin yang datang dari arah horisontal dart pihak sumber

arigin. Gejala ifu bisa fimbul deungan baik bila ada sisi bangunan yang sengaja
dibuat relatif lebih panas dan ada sigt lan yang seiuk Misalnya dengan
peuapaman pohon rindang, atau karena sesuain hal sisi bangunan selaln datam

bayangan.
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4.3.2 Liverpeod Street Station, London, E ngland (T, Bartuska)

Pada bangunan antara manusia denean hingkougan sangai akeab dilihat banvak

:]

mang bukaan, serts alnpnya mepnggunskan franparan. Orentast ruang- mang menuju

Leluar untuk menthman alam dan ;):mamiangémn}-d. T th)i pangotnaan pensrangan
¢

s runng terbuka

buatan entul malam hari harus besar da‘ anva karena bs SHR!

4.3.3 Tuman  Jalap Setaapk, Willlambure Kolonial, Vireina,

Pengeunaan bahan alami pada taman o sepertt Hard Materiad dan Soft

rfateral sangat diutamakan kelestariannya, Sedangkan feksfiy
nemberikan skala manusiawi. Fekurangannva mudah uptuk dimsak dan dijamah
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b elompol Juang Penumpang = 82T

¢. Iwelompok Fuang Fendaraan = 7163w’

2 Fasilns Penunjang ~ 4630 Ry

Jumlak < 20382 ur

Reane Sirkalasy 104009 x 20382 = 30873 m°
- :

Paman Lansekap dan fasihitas
tamntbahian 50 96 x 20.382 = 10,191 my’

Total =61 l46m

{iotlding Converage Bangunan Terminal (BC) 30% = 307100
BC = Luas lantal
Luas Site

Yadi Luas Site Feselwuhan adalah 100/60 x 61,146 = 101 .9310 nf =4 10,191 Ha

£.2.3 Konsep Tata Massa

Pola gubahan massa vang digunakan berdasarkan atas organisasi ruang,
sirkulasi, dan fungst bangunan. Sedangkan konsep tata massa harus sesuai dengan
prinsip-prinsip konservasi lingkungan agar mampu mengembangkan pada desain vang
akan datang (Desain Berkelanjutan}. Maka pola gubahan vang cocok adalah gubahan .
massa rédia}' Hasil perpaduan antar pola Memnsat'sebagai Ruang Hall, fastlitas
penuu‘;'zmg'(Restoran, Wartel, Iiﬂbnnasi, Mini .mafket, Kios-kios dan ruang pengelola)
sedangkan Pola linear sebagai tempat aktifitas kegiatan seperti emplasemen penurunan,
emplasemen pemberangkatan, ruang tuagen, loket,

2.3 Konsep Dasar Sirkulasi

523
5.2.3.1 Sirkutasi Kendaraan
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b boclompol Roane Popumpang SRR

o, ictompok Ruang Fondwaan 705 m

2 Fasihitax Pepunjang 1.630 ur
Jundul “29.382

Rapang Sivkudasy 10O U0 50 20382 = 30,873t
Taman Lansekup dan fasihifas )
taibaban 30 %6 x 20,382 = 1019T
) Total =6l id6m’

Poilding Converage Bangunan Termunal (307 30% = 307100
BC = Luas fantal
Luas Site

di Luas Site Feseluruhan adalah 100/60 x 61 146 = 101 910 5 y =1 10,191 Ha

5.2.3 Konsep Tata Massa

Pola gubahan massa vang digunakan berdasarkan afas organisasi ruang.
sirkulasi, dan fingsi bangunan. Sedangkan konsep tata mussa harus sesuai dengan
prinsip-prinsip konservasi lingkungan agar mampu mengembangkan pada desam yang
akan datane (Desain Berkelanjutan). Maka pola gubahan vang cocok adalah gnbahan
massa radial H'asi} perpaduan antar pola Memusat sebaqai Ruang Hall, fasthtas
penunjang (Restoran, Wartel, Informasi, Mini market, Fios-kios dan ruang pengelola)

angkan Pola linear sebagai tempat aktifitas kegiatan seperti emplasemen penurunan,

emplasemen pemberangkatan, mang funggu, loket,

52.3 Konsep Dasar Sirkulasi
£9.3.1 Sirkulasi Kendaraan
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Sedunzlan drhnar banounan discsnakan dengiyr poly
arkmlasy palan dun
5.2.4 Ronsep Dasar Tatas Hijau
Mengingat keboeradus Beaitas airsin harustaln menduiune pola akdifitas
kavvasin setempat maka poviin menganitspas keadanun tersebu

s

Adtupun elemen-ciemen afam seperts hard mafertal dan soft matertal yine

sosnal depean Hmest bapounan terminal Dalam merencanakan tata hijan perfu

mengantisipast pada dampak Hnekongan, maka Jangkab-langkahnya sebagar berthot:

g Untuk wenpanbisipas: polose adara dan polisa wuera. maka perly dipertukukan
terhadap torpnnal tersebat desgan tata hyau Dasar pertimbangan adalab
selagai pani-parn kawasan.

b, Untuk engantisipast pencemaran limbah,  dengan pengaturan  penggunaan
ifiastruktur kofa dan pemanfastan semaksimal munghon ifrastruktur gebagai
potensy kawasan.

Tanwinan yang menjadi alteriabi sebagat tats hijau berdasarkan pertumbangan
diatas adalah
1. Sebagai pencegah kebismngan : Cemara angin, Tanjung, Angsana

2. Sebagai peneduh - Mahoni, Bunga kupu-kupn, Kaliandra

. Sebagai pengarah : Palem raja, Filictum, Pinus, Asem

d

4. Sebagat pembentuk keindahan: Bogenville, Soka, Puring
5. Sebaga alas : Rumput tepang dan Rumput embun
Secara fisik dan kebutuhan masmg-masing kegiatan, maka penentuan daerah tata
hijau terbaai dalam :
1. Konsep tata ruang huzm pendestrian
Dalam penataan jalan pendestrian digunakan batu-batuan atau koral besar manpun
kecil agar berkesan alanu dan dapat menyatu dengan alam. Penggunaan elemen
alam mi digunakan pada tempat-tempat tertentu sedangkan elemen hasil dani

abrifikast seperti paving blok dupat juea dimandaatkan untuk pendestrian sebab
it Jug
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NN 1 PR I P S L U TR TN RS DI N 2S M
Mengineat beborndion Sty eron baosbals mcndukange pola aidiliiae

;

Fitvvasant setempat nudoy poerhin iene st Reddasi wersebul

Satepun elenen-clomen afan seperiy ird madornal dun soft nmteniad vime
denean Hingst banounan ormnad am merencanakan tata bian periu

mengantisipasy pada dampak laeknocan, iakea Panghab-lTanghalnyva sebagar bertkut:

adura dan poluss woara maka perly diperlakokan

. Hotuk wenpantisipas: pohisg

terhadap  termmna! fersebat denean tata hipsy. Dasar pertnnbangan adalah

H

seluagar pari-pars kawasa,

b, Untuk wengantisipast pencemaran lunbeh, dengan pengaturan penggounasit
infiastroktur kota dan pemandfastan semaksmial snngkin mfrastruktur sebagai

potenst kawasan.

Tapaman yvang wenjadi altornabil sobagar tuls hijau berdasarkan pertimbangan
diatas adalah

1. Sebagar pencegah kebraingan - Cemara angin, Tanjung, Angsana

2. Sebagai peneduh - Mahoni, Bunea kupu-kupn, Falvandra

d

. Sebagar pengarad - Palem raya, Filictum, Prus, Asem
4. Sebagai pembentuk keindahan: Bogenville, Soka, Puring
5. Sebagai alas : Rumput jepang dan Rumput embun
Secara fisik dan kebutuhan masing-masing kegiatan, maka penentuan daerah tata
hijau terbaes dalan : |
1. Konsep tata ruang hitau pendestrian
Dalam penataan jalan pendestrian digunakan bahi-batuan atau koral besar manpun
kecil agar berkesan alami dan dapat menyaftu dengan alam. Pengeunaan elemen
alam 1m digunakan pada tempat-tempat tertentu sedangkan elemen hasil dari

pabrifikasi seperti paving blok dupal juga dunanfaatkan untuk pendestrian sebab




keduanva. Terencanaan (sfa riwng  dalan dan Toar dikerjakan dalan waktu
bersmsmur Adapun Bddor muane dalan yang dipengarahi oleh hngkongan pada mang
fusa
g Ruaug Fanter
Pada  romane-tiang kantor  menegunakan fakior-laktor | alamiah
{ pencahayaan, penghavann, orionfasy dan bukaan} dan di seimbangkan bila
dilthat dari fungst ruang, besaran rmane dan jumiah mang, sebab ruang tersebut
mrembutubkan ruang privast (Ruang bepala termmnal dan raang rapat) afou faktor
keamanan (selurnh mang kantort pada ruang,
b. Ruang Penumpang
Pada ruang penumpang lebih donnan mengounakan faktor-faktor alam
{penghawaan, pencshavaan, ortentast dan bukaan) dibandingkan dengan lakior
buatan. Hal im disebabkan oleh aktifitas penumpang vang berputar ferus-
menerus. Serta besaran mang dan jumlah penumpang cukup banyak, maka
memanfaatkan kondisi alam. Faktor bukaan lebih menomaol pada bangunan 1m
pada hall dan ruang tunggn.
¢. Ruang Pelayanan Penumpang
Pada penataan ruang-ruang pelavanan  pepumpang  lebih  banyak
memanfaatkan kondisi alam agar mencapai kenyamanan, keindahan dan
kemudahan. Ruang pelayanan dapat memanfaatkan aliran angin yang sejuk
dengan di beri taman-taman kecil pada ruang makan (restoran, kafetaria) agar

tebih sejuk.

5.2.3 Konsep Dasar Struktur

Penggunaan sistem struktur secara global adalah penggunaan struktur teknologt

tingei yang mendukung dan selaras dengan proses kegiatan dalam termunal, serta dapat

memenuhi persyarata teknis yang sudab diyji, menguntungkan dan memenubi segi

estetis. Perancangan bangunan terminal vang modern dan tanggap terbadap lingkungan.

Sistemn Pondast
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.

pusat pengontrolan histrk dan

alonl tnengounsKan sinar matahar

2 vaan mengeunakan penghawasn alami dengan bokaan-bukaan vang lebar,
seria fanaman sebaga pengcmfro'ﬁ angn. ialamn penggunaan penghawaan alami
higebabkan kondigi alam vang veiuk pada tapak int. Sedangkan penghawaan buataan
pada ruang publik seperts ruang tunggu. ruang penurinan dan restauran.

3. Arr Bersih dan Al Kotor

Sistern pendistribusian air bersth menggunakan sistem down feed

- dinaikkan kedalam bak penm
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Sietetn Al kotor

Skewna 5.2 Honsep

Sictem air kotoran atan air kotor ditampung dalam satu wadah yain s
seresapan sgar air dapat kembali ke dalam tenah dan tidak terjadt kekurapgan air tauah
atan kekeringan, Sedwigkan untuk aie Hinibab dapat dibuat bak penamnpungan dan

1

dibmiang olel trak himbah.
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Skema 5.3 Konsep Sistem Sampah

Sampah berasal dari sampah alam (daun-dannan, batang dil) dan sampah manusia {yang

dibuang oleh manusia seperti plastik, puntung rokok dil} dimasukkan kedalam bak

sampah. Untuk sampah anorgamk di buat pupuk sedangkan sampah organik dhanglkut

cleh truk sampah ke penampungannya.
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Jarinean felekomumikast sebagar sarans telekommnikast

Ststem jaringan elekomuntkasi sangat penting di bunguuan publik buik bag
penumpang juga bagi pengelola. Penggunaan jaringan telekomunikasi dengan sistem
PABX dan PAB.

Securtty sistem. untuk menjaga keamanan di kawasan terminal

Sistein kewnanan  didalam  terminal  dengun vatpam dan  bekerjasama  dengan
kepolisian dan TNI. Untuk Satpam di tempatkan pada pmntu masuk dan keluar
fermunal baik di dalam bangunan dan dilnar bangunan sedangkan pohisi dan TNI di
tesmpatkan dalam salu pos vang terpisah. Sedangkan sistern keamanan dengan

menggunakan ajarm.
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RKepadatan Penduduk per"Kecamatan
di Kotamadya Bogor dan Wilayah Perluasan, 1992

1No|  EKecamatan ! Luas i Jumlah Penduduk ! Kepadatan !
' | i (Ha) i (Jiwa) i (Jiwa/Ha) |
'A ! Batutulis : 274 53.605 ! 196 |
B | Baranangsiang! 447 | 61.481 ! 138 |
{C | Bantar Jati ! 430 | 40.075 ! 82 !
1D | Tanah Sareal ! 272 | 42.3960 ! 158 |
E } Panaragan : 386 | 42.652 ! 120 !
‘¥ | Paledang ' 317 ¢ 33.957 | 107 |
' ! Jumlah I H 2.156 | 274 .740 | 127 !
(mm e e e [T i
{G | Rancamaya : 1.779 | 31.538 ! 18 i
‘H | Pakuan : 324 | 45.018 ! 49 |
{I  Cimahpar : 1.542 ! 50.370 ! 33 |
1J | Kedunghalang ! 762 ! £30.3852 ! 80 |
K Kayu Manis ! 1.264 | 35.940 ! 28 |
L Curug Mekar ' 822 1 31.221 ! 50 |
‘" | Sindangbarang! 648 ! 34.350 ! 53 |
WN | Pasir Jaya ! 585 ! 64.960 ! 109 |
! i Jumlah II : 8.136 ! 354 .409 ! 44 !
' tJumlah T +‘II ! 10.282 - 6238:143-.! 61 -1

ol
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LamMpre-an LY

KOTAMADYA DAERAH TK {| BOGOR TAHUN 1984

KEADAAN GECLOGI

JENIS BATUAN

Jumlah

434

Sumber - Geologi Tata Lingkungan Propinsi Dati | Jawa Barat, 19927

KETERANGAN

Aluvium,Pasir, Lempung, Kerikil,
Bongkah batuan beku dan lenau

259 [Kpal : Kipas aluvium; Lanel,

pasir kerikil bongkahan batuan

_beku dan batuan vulkanik
kwarter

~ iKpbp : Satuan Breksi Tufaan; breksi

NO KECAMATAN KAL Kpal ' Kpdb :

" 1| &ota Bogor Selatan 88| 186 Kal:
2] Kota Bogor Timur__ N 65, 237!
_S|KotaBogorTengch 7~ | = 58 o2

" 4| Kota Bogor barat 101, 46, 209

"5 Kota Bogor Utara — i 76]  3e4i 30
__6|Tanah Sareal _ 467 137, 89

7120 10100

__coklat kekuningan, abu—abu
kehitaman, komponen batuan

~ beku, polemik berukuran 0,11

m, bentuk menyudut tanggung, |

_kemas masa dasar tufa pasiran,

kurun kompak.
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LAMpIeaAN 3.2

Tabel 2.1
Luas Kecamatan dan Jumlah Desa/Kelurahan
di Wilayah Kotamadya Bogor dan Perluasan, Tahun 1993

No. Kecamatan Jumlah Desa/Kelurahan Luas
1.] Batutulis 4 274
2. | Baranangsiang 4 447
3.} Bantar Jati 3 430
4.| Tanah Sareal 3 272
5.1 Panaragan 4 356
6.] Paledang 4 317
7.] Rancamaya 7 1.778
8. Pakuan 7 824
g.| Cimahpar 5 1.542

10.| Redunghalang 5 762

11.] Kayu Manis B 1.284

12. | Curug Mekar S 622

13.| Sindangbsarang 5 . B48

14.| Pasir Jaya 6 5395

Jumlah 69 10.292

Sumber : Bappeda Kotamadya Dati II Bogor, 1993
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Jualah Penduduk senurut Struktur Usia per Desa di Wilayah Perluasan, Tahua 1992

f”. ‘Usia Balita (0-4); Usia Sekolah (5-1§)iUsia Kerja {20 - 54)Usia Manula ()54)) Jualah Total {Jiwa) ,
:Nol Pesa e ‘ e : - -
Vo lL:P:J-l:L:P!J:I:L:PIJH:L:P:JII:L:P:JH:
:;1‘: Cipaku © 439 ! 439 ! B78 | 1360 ! 1383 ! 2743 : 2002 | 1989 | 3991 ; 183 ¢ 148 ! 331 ; 3984 ; 3959 1 7943 .
:62: Rangga Mekar £ 309 ¢ 299 ¢ 408 ¢ 1352 ¢ 770 ; 2122 | 1090 1197 4 2287 ¢ 203 ' 191 ! 394 ! 2994 | 2457 | S4i1
:83: Kulyaharja ' 491 ! 397 . 868 ¢ 1099 | {154 { 2253 | 1084 t 1071 % 2155 ¢ 258 ¢ 200 ! 458 | 2932 ; 2822 §7%
:5;: pagayonan s Y194 ¢ 294 ¢ 448 0 311 L 391 702 | 1244 ) 1003 | 2247 Y 108 ¢ 103 ! 211 ) 1857 ) 1751 | 3408 )
'.55: genteng ' 142 £ 200 F 342 : J47 ¢ 436 ¢ 805 817 i 879 | 1696 OR300 61 ) 124 ) 1389 ) 1578 2947
:56: Xertaaaya U176 ! 167 ¢ 3430 469 1 569 | 1034 ¢ 1104 ; 984 | 2092 Y73 % B4 15T+ 1824 | 1802 ) 3426
;57; Rancamiya Y155 U 163 £ 3180 384 ) 428 ) 8127 4305 373 1003 ¢ 72 % B4 | 156 ) 1041 § 1248 | 2289 .
Wi Pakuan €548 ¢ S43.01091 | 1155 ¢ 1071 2226 | 1501 | 1356 § 2897 17259 1250 1 509 ;) 34835 3220 ; 6683 |
" Tajur ' 453 ' 435 . 888 | 1563 | 1256 | 2799 | 1433 | 1477 | 2932 ¢ 268 ¢ 203 ! 411 3617} 33T} 4990
W3: Nuara Sari 597 ! S19 (1116 ! 1476 | 1426 ) 2902 | 1894 | 1958 | 3852 ! 380 1 397 4 777 4347 | 4300 | Bed7 |
i Sindang Sari ¢ 508 ! 613 (1119 ! L1433 ; 1506 | 3039 | 2023 | 1883 | 3906 ; 474 ! 398 ! 872 : 4435 | 4500 ; 8936,
H Harjasari © 337 403 ¢ 740 ¢ 1140 | 1340 | 2480 | 1423 | 1332 [ 29735 U413 ¢ 323 ¢ 736 4 3313 1 3618 1 6931 S
Ho! Bojongkerta $ 510 ¢ 422 ¢ 932 ¢ 1476 | 1488 } 2964 | 1309 | 1230 | 2559 ¢ 201 ¢ 175 ) 374 ) 3496 3333 7 6831
111 Cisahpar £ 778 1 705 V1483 | 1479 | 1458 ) 2937 | 1690 | 1662 | 3332 © 2320 234 % 446 ¢ 4179 | 4059 | 8238 |
'{2¢ Tanah Baru ' 555 ' 422 (1177 | 2072 | 2081 | 4183 | 2640 § 2336 | 5176 ' 444 1 317 ! 763 ¢ 713§ 3336 1 11269 .
30 Cibuluh Y349 ¢ 351 ¢ 700 1 2073 ) 1673 | 3746 ¢ 2911 4 2858 ' 5769 11908 (1373 13283 | 7241 | 6257 | 13498
t14: Ciluar © 507 ! S10 1017 | 1401 | 1197 | 2598 1284 | 1133 | 2437 § 210 ! 240 ' 450 ! 3402 | 3100 6302 |
'15: Katulaspa P 730 0 772 11502 | 1945 ¢ 1809 | 3753 | 2451 | 2431 | 4882 $379 ¢ 347 ¢ 726 ) 9505 ¢ 9398 | 10863 |
91! tedunghalang | 321 | 320 ¢ 641 ¢ 3390 ¢ 2474 | 5844 | 2628 | 2952 | 9180 § 371§ 321 | 692 | 6710 3467 | 12377
32! Ciparigi £ 482 1 451 ' 933 ! 1591 ¢ 1432 | 3023 1 2615 | 2639 § 5254 ¢ 423 ¢ 419 1§42 ¢ SI1E ) 4940 | 10052 )
43¢ Ledungbadak 11227 11308 '2535 | 3577 | 3548 | 7125 | 4435 { 4364 | €799 ¢ 595 ! 455 11250 ; 9834 | 9875 | 19709 |
4! Ledungjaya P 379 1 436 1 835§ 1138 7 1386 4 2504 ¢ 188G | 1894 | I774 | 465 | 278} 743 1 3882 | 3974 | 7836 ‘
5! Tedungwaringin | 651 | 653 (1304 | 1844 | 1822 1 J&h4 ! 2951 § 2547 | 5498 | 144 | 346 | 490 1 5590 0 3368 ¢ 10938 |
il fayu Manis © 362 ¢ 340 1722 ) 1310 1 1210 ¢ 2520 } 1216 ) 1285 | 2581 ¢ 165 ' 187 ¢ 3925 3073 3022 7 6093 ¢
12} Mekarwangi C 403 L 522 925 ¢ 1180 | 8§96 | 2076 | 1404 | 1330 | 2754 1334 0 347 1681 L 3321 3 LIS 7 6436
3) Kencana © 384 0 3330 7170 986 1 91l 1897 | 1144 | 1127 [ 2273 Y176 4 173 ¢ 349 0 2692 2544 3 523¢
{4, Cibadak Cog0 r ST Y117 786 ) 993 1779 1 1347 | 1458 | 26805 | 283 ¢ 302 ! 583 ¢ 2476 | 26810 ) 5286 |
{50 Sukadasi 'S4 1 593 1117 ¢ 1289 ! 1223 4 2812t 1792 1 1347 | 3099 : 143 ¢ 104 | 249 | 3748 3269 7017 |
K&} Sukaresai C 477 ! 4G4 ¢ BBL ! 1078 ) 1032 ¢ 2110 | 1267 | 1201 | 2468 | 221 ¢ 190 ' ALl ) 3043 2827 ¢ S870
i Curug Mekar P12 1 267 1479 ¢ 630 1 821 ! 14511 743 ) 1119 18624 35 1 65 1 1204 140 | 2272 3 3912
W2 Curug U451 210 I35 ¢ 401 1 &45 ¢ 1046 1 473 1 879 | 1332 ¢35t S0 ¢ 89 ) 1054 1 1784 2638 )
3} Seaplak 1297 306 ! 603 1 858 : 938 | 1796 | 1013 | 1278 | 2291 V750 T4 L 149 L2243 1 2594 0 4819
W Cilendak Parat ! 793 ! 548 !1461 ! 2233 ! 2053 ; 4286 | 2634 | 2796 | 5430 Y194 ) 162 Y 356 ¢ 9854 | 5479 ; 11533
5'15: Cilendek Timur ' 571! 458 11029 | 1603 | 1407 } 3010 | 1892 | 1918 | 3810 U139 ¢ 1110 250 | 4209 ¢ I8BT4 L 8099 |
:5}7 Sindangharang | 510 | 547 1057 | 2049 |} 1922 | 3971 | 2633 £ 2380 ¢ 5013 ¢ 688 § 507 :1193 | 3880 | §3%6 | 11234 |
:“: Nargajava ' 273 1 182 | 455 ¢ 594§ 60 1 1204 % 779 % 837 % 1636 1 173 1 209 ! 382 ¢ 1819 ¢ 1908 } 3727
:FJ: Bubulak © 249 252 1501 ¢ 925 % 80O ! 1725 ) 1987 | 1711 | 3698 506 | 454 ! G40 | 3667 | 3217 | 4884 |
-‘Ml Balungbang Jaya! 292 | 267 | 399 | 1015 | 1003 | 2018 | 1933 | 1674 ¢ 3907 ! 362 ! 322 | 684 ) J602 § 3566 1 TL63 |
‘,“5: Situgede © 225 ' 216 Y AGL L 1044 ¢ 1045 | 2089 | 1179 ¢ 1197 % 2376 1 207 £ 222 ¢ 429 ! 2655 § 2680 - 5335 .
:I“. Pasir Jaya P 294§ 276 ' STO ! 212 | 2634 | 5246 | 3162 | 2948 | 6110 ' BO7 11143 1950 | 6879 1 7901 | 13876 .
:!2: Cikaret C 475 &QO ' BT ¢ ATLE D 1749 | 3463 | 2748 | 2344 | 5092 $ 535 ' 440 ! 995 ! 5472 | 4933 | 10425,
::i: Pis%r Kuda $ 509 ' 480 ! 989 ! 1595 ! 1325 | 292t} 2772 | 2585 | 33%7 U719 ! 434 1355 ! 5595 | 5027 | 10622 |
:IS: Pasir Kulya COg0 U 59 ' 119 1 510 ¢ 493y 1003 | 902 | 849 1751 ¢ 147 ' 158 ¢ 305 ¢ 1619 ) 1559 3178 %
:“: suﬂ!fnq Batu ' 941 ¢ B34 '1795 | 2865 | 2412 | 9277 | 3303 § 3373 ¢ 6ATh 1338 1443 12781 | 8447 | 8062 | 14329 |
;&;N”“ V865 ¢ B4 TUSLL ) 1898 | 1589 | 3407 | 2290 | 213T | 4423 ¢ 719 ¢ 190 ! 909 ¢ 5572 ) 4738 { 10330,
g*‘lber ________________________________________________________
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>Panjang Jaringan Jalan Aspal per Desa

di Wilayah Perluasan, Tahun 1982

- Desa ! Panjang Jalan Aspal (EKm) |
Cipaku ' 6,50 :
Ranggs Mekar ! 4,00 !
Kulyaharja H 4,15 !
Pamayonan ! 4,00 :
Genteng ' 2,00 :
Kertamaya ' 3,00 '
Rancamaya ' 2,580 '
Pakuan ' 20,00 i
'Tajur : 19,50 :
Muara Sari : 1,50 !
Sindang Sari H 2,50 !
Harjasari ' 7,00 !
Bojongkerta i 2,00 !
Cimahpsar H 1,00 !
Tanah Baru ' 0,580 !
Cibuluh H 2,950 !
Ciluar : 4,00 !
Katulampa : 11,50 !
Kedunghalang H 6,00 !
Ciparigi : 2,43 H
Kedungbadak H 4,00 :
Kedungjaya H 7,058 !
Kedungwearingin H 15,00 !
Kayu Manis : 5,75 !
Mekarwangi : 2,00 !
Kencana : , g,50 !
Cibadak : 4,05 !
Sukadamai H 1,75 H
Sukaresmi : 1,858 !
Curug Mekar : 1,00 :
Curug : 0,50 !
Semplak : 3,20 ;
Cilendek Barat ! 2,60 !
Cilendek Timur H 2,70 i
Sindangbarang - H 8,43 '
Margajaya ' 6,00 !
Bubulak H 4,00 !
Balungbang Jaya H 3,50 !
Situgede : 4,00 ;
Pasir Jaya H 3,00 !
Cikaret ; 2,00 H
Pasirkuda H 1,70 H
Pasirmnulya . 3,00 !
Gunung Batu : 1,00 :
Loji ' 2,18 H
_____________________ Ry S

Jumlah : 197,44 !
cr dalftar Ision Potensi Dess.
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Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor yang Terda
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JALAN LOXAL
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SUMBLR + KAKTOR CABANG D. L, L. A. J. R

KOTAMADYA BOGOR



Tabel II. 3 3 G

RUTE DAN JUMLAH ANGKUTAN UMUM MINI BUS LUAR KOTA

KOTAMADYA DAERAH.TK Il BOGOR TAHUN 1994

No. TRUTE 7T - KODE SOMLAH
. JURUSAN KENDARAAN
MINi BUS ~
1 2 3 4
11 JASING—LEUWILIANG—TERM. MERDEKA 25C 250
2| TERM.BARANANGSIAN G~ JASINGA-RANGKASBITUNG 88 73
3 | TERM.BARANANGSIANG—CIAWI—CISARUA~CIANJUR 81 108
4] TERM.BARANANGSIANG — CIAWI—CIGOMBONG — SUKASUMI 80 77
Jumiah 508
. BUS
1/BOGOR = JONGOL — CARIU p 45
2]BOGOR — DEPOK - a7
3| BOGOR — CIBINONG — KAMPUNG RAMBUTAN = 36
4]BOGOR — CIKAMPEK = 53]
S [BOGOR — SUKABUMI = 34
~ 6]BOGOR — TANGERANG - 52
7| BOGOR — BEKASI - 37
81B0GOR — LEBAKBULUS - 37]
9]BOGOR — PELABUANRATU — 201
10| BOGOR — BANDUNG - 32
11/ BOGOR — CIREBON = 23]
12| BOGOR — RANGKASBITUNG — PANDEGLANG - a3
13]BOGOR — JAKARTAVIATOL = 137}
14 [BOGOR — PASAR MINGGU — 51
15| BOGOR — JONGOL — TANJUNGSARI pos 1
16 [BOGCR — SUKABUMI — SURADE — 10
17 | BOGOR - BUMI SERPONG DAMAI = 15
18 |BOGOR — PELABUHAN RATU - CISOLOR p 36
191 BOGOR — JAKARTA — MERAK = 2
20 |BOGOR — SUBANG : = 4
21} BOGOR — JAKARTA — SEMARANG — SERAGEN-SOLO—KLATEN - 26
22|BOGOR ~ JAKARTA —~SEMARANG —JOGJA-PURWOREJO—WATES = 12]!
23 |BOGOR — JAKARTA—CIREBON—-TEGAL=PURWOREJO — - -~ — 8|
24 |BOGOR — JAKARTA - SEMARANG —~MADIUN—MALANG —BLITAR Py 12].
25 |BOGOR —~ JAKARTA—SEMARANG—SURABAYA—DENPASAR = 4
26 ] BOGOR — CIKAMPEK—KUNINGAN = 3]
27 |BOGOR — BANDUNG-CIREBON = 11
28 |BOGOR — BAYAH = 2|
29 |BOGOR — MALUMPING = 4l
30 |BOGOR — LABUAN = 9/
JUMCAH = 809

Sumber : DLLAJR Kodya dan Kabupaten, Tahun 1994




RUTE DAN JUMLAH ANGKUTAN UMUM NON BiS DALAM KCTA

KOTAMADYA DAERAH TK il BOGOR TAHUN 1994

KOOE TJUMUAH KENDARAAN |
No. ROUTE JUHUSAN RODA4 | RODA3 |
1 2 3 4 5
]
1| CIPAKU — MERDEKA o1 29 1
2| SUKASARI — MERDEKA cz 216
3|BARANANGSIANG ~ MERDEKA 03 189 211
4| BARANANGSIANG ~ RAMAYANA 04 -
5| CIMAHPAR — RAMAYANA 04 120 Z
5| CIHEULEUT — RAMAYANA 05 120 -
7 [WARUNG JAMBU — MERDEKA N 06 150 -
8| PONDOK RUMPUT — PASAR ANYAR o7 50 Z
9| WARUNG JAMBU — RAMAYANA — BANTARJATI 07A 120 =
10| WARUNGJAMBU — BANTARJATI 08 i 14 16
11| WARUNGJAMBU — SUKASARI 08A 80 30
12| BANTAR KEMANG — MERDEKA 09 75 =
13| BARANANGSIANG INDAH — MERDEKA 10 25 -
14| CIMANGGU — PASAR ANYAR 11 150 -
15| BANTAR KEMANG — RAMAYANA 12 100 =
16 [CIOMAS — CIBALAGUNG — SUKASARI 13 22 8
17 | RAMAYANA — WARUNG JAMBU 14 30
Jumiah 1,490 116
Sumber : DLLAJR Kodya Bogor. Tahun 1994 i
Tabel II. «2
RUTE DAN JUMLAH ANGKUTAN UMUM NON B1S LUAR KOTA
KOTAMADYA DAERAH TK Il BOGOR TAHUN 1994
| |
No. RUTE KODE i JUMLAH i
JURUSAN KENDARAAN |
1 2 3 4 :
1| BARANANGSIANG — CIAWI 01 75
2} RAMAYANA — CCURUG 02 75!
3| RAMAYANA — C.,SARUA 02A 90 .
41 RAMAYANA — CBEDUG 028 5.
5| RAMAYANA — PASIR MUNCANG 02C 2
6| RAMAYANA — CIAPUS 03 20
7 | RTAMAYANA — RANCAMAYA 04 50
8| RAMAYANA — CIHIDEUNG 04A 20
9| PASAR AN'/AR — DARVAGA — CIAMPEA 05 23
10| PASAR ANYAR - CIQMAS 05A 55
11 {PASAR ANYAR — LEUWILIANG 058 30
12| PASAR ANYAR — PARJNG 06 40
13| PASAR ANYAR — BANTAR KEMANG 06A 15
14| PASAR ANYAR -~ BOJONG GEDE 07 40
15| PASAR ANYAR — SALA BENDA 07A 90
16| PASAR ANYAR - CITEUREUP 08 225
17 |PASAR ANYAR — CILUAR 08A -
Jum'ah

“Sumber : DLLAJR Kodya dan Kabupaten, Tahun 1994
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